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ABSTRAK

Data BPKH (Badan Pengelola Keuangan Haji) menyebutkan bahwa dalam
rentang tahun 2018-2020 pendaftar haji usia muda di bawah 30 tahunan itu masih
diangka 17 persen kebanyakan dari mereka adalah generasi z. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui secara empiris tentang adanya dampak pandemi covid-19
terhadap minat mendaftar haji pada mahasiswa MHU di PTKIN se-Indonesia.
Metode penelitian ini dilakukan dengan kuantitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa kuesioner pada 162 mahasiswa Manajemen Haji dan
Umrah di PTKIN se-Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
linear sederhana. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi covid-19 berdampak positif
terhadap minat mendaftar haji pada mahasiswa MHU di PTKIN se-Indonesia.
Melihat pada hasil penelitian ini bagi Mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah yang
sudah memiliki minat untuk berhaji segerakan diri untuk mendaftar dikarenakan
daftar tunggu haji yang semakin panjang.

Kata Kunci: Manajemen Haji dan umrah, Minat Mendaftar Haji,
Pandemi Covid-19, dan Generasi Z



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING.........ccocoviiiiiiiiiceene ii
HALAMAN PENGESAHAN ..o i
HALAMAN PERNYATAAN ..ot iv
KATA PENGANTAR .ottt Y
PERSEMBAHAN ..ot vii
IMOTT Ottt neesnna e viii
ABSTRAK ..o IX
DAFTAR IS oottt X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
DAFTAR SINGKATAN ..ottt XVi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BelaKang .......c.cccoeeeiieieiicieece s 1
1.2 RUMUSAN Masalah ...........ccocoiiiiiiiiii e 6
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccoovvoiriiiiii s 6
1.4 Tinjauan PUSLAKa ..........ccoveiiiiiiiiie e 6
BAB Il KERANGKA TEORI ..o 10
2.1 Dampak Pandemi Covid-19 ........cccciiieiiiiiiiiiie e 10
2.1.1 Aspek Dampak Pandemi Covid-19 ........cccoceveiinininnnnns 12

2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Dampak Pandemi Covid-

10 o ———————————————————————— 13

2.2 Minat Mendaftar Haji........ccccocovveiiiiciicccc e 14
2.2.1 Aspek Minat Mendaftar Haji..........cccccoovieneienciiniiens 15

2.2.2 Faktor-faktor Minat Mendaftar Haji...............ccccceevvevinennnn. 17

2.3 GENEIAST Z ..ottt sttt sttt e et 17
2.3.1 Aspek Minat Mendaftar Haji...........ccccovevveiniinenieciciiennne 18

2.4 Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Mendaftar Haji........... 20
2.5 HIpotesis PENEIItIAN........c.coiiiiiiiieee e 21



BAB Il METODE PENELITIAN. ..ot 22

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian.............cccocoovininininienc e 22
3.2 Definisi Operasional............coceeiiiieieiiiisieeeee e 22
3.3 Sumber dan Jenis Data.........cccuveeiereneieicseseseee s 23
3.4 Populasi dan Sampel ..o 24
3.5 Teknik Pengumpulan Data...........ccccoveiieerieiesieie e 25
3.6 Validitas dan Reliabilitas Data............ccccoverveiiininniiie e 25
3.7 Teknik Analisis Data.........ccccceiierieiieiieiee e 28
BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK.........ccocoiiiiiiiie e 31
4.1 Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang................... 31
4.1.1  Visi, Misi dan TUJUAN ......ccvevieieeieeieciese e 31

4.1.2 Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Walisongo Semarang
............................................................................................ 33

4.1.3 Profil Lulusan Prodi MHU UIN Walisongo Semarang..... 33

4.2 Manajemen Haji dan Umrah UIN Alauddin Makassar ...................... 34
4.2.1 Visi dan Misi Prodi MHU UIN Alauddin Makassar ......... 34

4.2.2 Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Alauddin Makassar 35
4.2.3 Lulusan Kompetensi Prodi MHU UIN Alauddin Makassar

............................................................................................ 35

4.3 Manajemen Haji dan Umrah UIN Sunan Gunung Djati Bandung..... 36
4.3.1 Visi, Misi dan Tujuan Prodi MHU UIN Sunan Gunung Djati
BandUNG ..o s 36

4.3.2 Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Sunan Gunung Djati
BaNAUNG ..o s 37

4.4 Manajemen Haji dan Umrah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu ..... 38
4.4.1 Visi, Misi dan TUJUN .....coovviiiieiinieseeseeee e 38

4.4.2 Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Fatmawati Sukarno
BeNGKUIU ... 39

4.4.3 Profil Lulusan Prodi MHU UIN Fatmawati Sukarno
BeNGKUIU ... 39

4.5 Manajemen Haji dan Umrah IAIN BUKittinggi...........ccoevevveiveiinennnn 40
4.5.1 Visi, Misi dan TUJUAN .........ccoveiiiiiic e 40

4.5.2 Struktur Organisasi Prodi MHU IAIN Bukittinggi ........... 41

4.5.3 Lulusan Kompetensi Prodi MHU IAIN Bukittinggi ......... 41

Xi



4.6 Manajemen Haji dan Umrah IAIN Metro........ccccccevvevviiiennninsiennn 42

4.6.1 Visi, Misi dan TUJUAN ......cccoeveiievieieiecce e 42

4.6.2 Struktur Organisasi Prodi MHU IAIN Metro.................... 43

4.6.3 Profil Lulusan Prodi MHU IAIN Metro.........cc.ccocvvnnnnnns 44

BAB V PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA PENELITIAN..... 45
5.1 Paparan Data Penelitian ..........cccccvevieiiieniiie e 45
5.2 Analisis Data Penelitian ............ccooceveiiiiiiiineeeeee e 47
5.2.1 Analisis DesKriptif.........cccooeiiiiiiiiiiniieeieec e 47

5.2.2 Analisis Uji Prasyarat ..........cccccceviiiiieiie i esie e 48

5.2.3 Analisis Uji HIPOLESIS.......coerviriiiiiiiiiieieiese e 52

5.2.4 Pembahasan Hasil Penelitian..........ccccoovverenieniiiinnnnnnnns 54

BAB VI PENUTUP. ...ttt 56
6.1 KESIMPUIAN.......eiiiiiiiiicceee e 56
5.2 SAIAN ...ttt n e 56
DAFTAR PUSTAKA ...t 58
LAMPIRAN ...ttt ene e 63
BIO D AT A e 79

xii



Tabel 3.2.1
Tabel 3.4.1
Tabel 3.5.1
Tabel 3.6.1
Tabel 3.6.2
Tabel 3.6.3
Tabel 3.6.4
Tabel 5.2.1
Tabel 5.2.2
Tabel 5.2.3
Tabel 5.2.4
Tabel 5.2.5
Tabel 5.2.6
Tabel 5.2.7
Tabel 5.2.8

Xiii

DAFTAR TABEL

Blue Print Skala Penelitian.............cccocoevviieiv i 23
Populasi Mahasiswa MHU di PTKIN Se-Indonesia................ 24
Penentuan SKor SKala..........ccoceveviiiieiininieeee e 25
Hasil Uji Validitas Variabel Dampak Pandemi Covid-19....... 26
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Mendaftar Haji ................ 27
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dampak Pandemi Covid-19... 27
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Mendaftar Haji ............ 28
Deskripsi Data Dampak Pandemi Covid-19 .............cccccveeneee. 48
Deskripsi Data Minat Mendaftar Haji .........cccccooevininiiennnne. 48
Hasil Uji Normalitas..........cccooevieiiieiieiie e 49
Hasil Uji LINEAIItaS .......ccevverieiieiieie e 50
Hasil Uji HOMOGENITAS .......cooveviiiiieriisieeiceee e 51
Koefisien Regresi Linear Sederhana..........c.ccccoovveiviiininnnn, 52
Koefisien Determinasi........c.coveververieiieeseene e seesie e 53
UJi SIMUIAN (F).eeveeeiie e 54



DAFTAR GAMBAR

Gambar 5.1.1 Grafik Persentase Sampel dari Tiap Universitas................. 45
Gambar 5.1.2 Grafik Frekuensi Jenis Kelamin Responden ....................... 46
Gambar 5.1.3 Grafik Mahasiswa yang Sudah Mendaftar Haji .................. 46
Gambar 5.1.4 Grafik Persentase Mahasiswa yang Bekerja............cc.cc...... 47

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Kuesioner Penelitian...........cccecvevviiiiiieiie e 63
LAMPIRAN 2 Hasil Skor Kuesioner Variabel X & Y ....cccoovvvviieinnnnnne. 68
LAMPIRAN 3 Uji Validitas Variabel X.........ccccooviiiiiiiiciiee e, 69
LAMPIRAN 4 Uji Validitas Variabel Y ........cccoovviiiiiiis 70
LAMPIRAN 5 Uji Reliabilitas Variabel X ........cccccooeviiiiiiiiiiecicc, 71
LAMPIRAN 6 Uji Reliabilitas Variabel Y ........ccccccvviiiiiiiiiicccee, 72
LAMPIRAN 7 Uji NOrmMalitas .........ccoooeeviiiiinieie e 73
LAMPIRAN 8 Uji LiNearitas..........cccccvverieiiieiieie e 74
LAMPIRAN 9 Uji HOMOQENITAS.......cciveiiiiriiiiesiiscsiieee e 75
LAMPIRAN 10 Uji HIPOEESIS ....evvevierieieieiie sttt 76
LAMPIRAN 11 Surat Telah Melakukan Riset ..........cccocevvviieniniiniininns 77

XV



BAN-PT
BPKH
COVID-19
FDK
FEBI
HMJ
IAIN
MD
MHU
PRODI
PSBB
PTKIN
RG
SPSS

SS
STS
TS
UIN
WHO

XVi

DAFTAR SINGKATAN

: Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
: Badan Pengelola Kurangan Haji

: Corona Virus Disease 2019

: Fakultas Dakwah dan Komunikasi

: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

: Himpunan Mahasiswa Jurusan

- Institut Agama Islam Negeri

: Manajemen Dakwah

: Manajemen Haji dan Umrah

: Program Studi

: Pembatasan Sosial Berskala Besar

: Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
: Ragu-ragu

. Statistic Program for Social Sciences

: Setuju

: Sangat Setuju

: Sangat Tidak Setuju

: Tidak Setuju

: Universitas Islam Negeri

: World Health Organization



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam
mempunyai minat yang cukup tinggi untuk berhaji. Namun hal ini tidak
sejalan dengan minat haji generasi muda karena masih banyak yang belum
mendaftar haji. Permana dan Muhyiddin, (2020) dalam laporannya menurut
Iskandar Zulkarnain seorang Anggota BPKH (Badan Pengelola Keuangan
Haji) menyebutkan bahwa dalam rentang tahun 2018-2020 pendaftar haji usia
muda di bawah 30 tahunan itu masih diangka 17 persen, dan mayoritas
pendaftar adalah di atas usia 40 tahun yang apabila waktu keberangkatan tiba

kemungkinan usianya sekitar 55-65 tahunan.

Waktu keberangkatan tersebut menjadi lama karena adanya waiting list
(daftar tunggu) porsi haji bisa mencapai 40 tahunan. Berdasarkan data dari
website resmi Kementerian Agama RI, (2021) bahwa waiting list terlama
berada di Kab. Bantaeng, Sulawesi Selatan yaitu 45 tahun sedangkan untuk
yang tercepat yaitu 9 tahun berada di Kab. Maybrat Papua Barat. Tahun 2019
juga Indonesia mendapatkan kuota tambahan dari pemerintah Arab Saudi
sebesar sepuluh ribu orang (Asmara, 2019). Ini menunjukkan bahwa orang
Indonesia memiliki minat yang tinggi untuk menunaikan ibadah haji.
Semakin lamanya antrean haji maka besar kemungkinan akan meningkatnya
jemaah yang risiko tinggi (risti), bahkan meninggal pada saat perjalanan haji.
Idealnya usia 40-45 tahun yang digunakan orang dalam melakukan ibadah
haji (Nisa, 2020 : 83). Karena pada dasarnya ibadah haji adalah ibadah yang

memerlukan fisik yang prima.

Peraturan Menteri Nomor 13 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji Reguler pasal 4 ayat 1.b, telah mengatur bahwa usia minimal
untuk bisa mendaftar ibadah haji adalah 12 tahun. Bagi jemaah yang sudah
mendaftar baru boleh diberangkatkan pada usia minimal 18 tahun sesuai

dengan UU No.8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan

1



Umrah. Berdasarkan kedua hal ini menjadi Panja Komisi VIII DPR RI
mengeluarkan rekomendasi dalam rapatnya bahwa usia minimal mendaftar
haji perlu di evaluasi menjadi enam tahun, yang tadinya di usia 12 tahun (El
Rahman, 2021). Ini pun selaras dengan hasil Munas MUI ke-10 yang
mengeluarkan fatwa tentang pendaftaran haji pada usia dini (Majelis Ulama
Indonesia, 2020). Maka dari itu penting bagi pemerintah melalui BPKH
sedang gencar-gencarnya mensosialisasikan program gerakan ayo haji muda
(Masyrafina, 2020). BPKH membagi haji muda menjadi tiga segmen yaitu
haji usia dini mulai dari anak 6 tahun bisa mendaftar, haji muda segmennya
mulai dari siswa SMA sampai karyawan, dan yang terakhir adalah segmen
haji eksekutif ditujukan bagi yang mampu untuk melakukan haji khusus agar
antreannya lebih pendek (Kawanua, 2021). BPKH melakukan sosialisasi ini
merupakan wujud dari upaya pemerintah untuk meningkatkan minat
mendaftar haji pada masyarakat secara luas dan khususnya pada generasi
muda. Dari berbagai uraian di atas menjadi dasar perlu dikajinya minat

mendaftar haji dan hal tersebut akan menjadi fokus dalam penelitian ini.

Minat umat Islam untuk menunaikan ibadah haji setiap tahunnya
meningkat sehingga data pada tahun 2019 mencatat sebanyak 720 ribu
jemaah yang mendaftar (Sofuroh, 2019). Namun pada tahun 2020 terdapat
penurunan jumlah pendaftar haji berdasarkan informasi dari BPKH menjadi
sekitar 355 ribu pendaftar, hal ini disebabkan karena terjadinya pandemi
covid-19 (Wicaksono, 2020). Pandemi covid-19 yang sudah satu tahun
berlalu namun virus ini belum juga mereda di seluruh belahan dunia. Virus
ini pertama kali mewabah dan menginfeksi manusia di wilayah Wuhan
Tiongkok, yang kemudian sudah lebih dari 93 negara juga terjangkit virus
tersebut (Aditia et al., 2020 : 214).

Covid-19 ditetapkan menjadi sebuah pandemi oleh WHO pada tanggal
11 Februari 2020 (Time, 2020). Data Worldometer, (2021) mencatat per
tanggal 17 Maret 2021 bahwa sebanyak 121,539,154 kasus dari seluruh
dunia, yang meninggal sebanyak 2,686,404 orang, dan yang sudah sembuh



97,981,546 orang. Di Indonesia sendiri berdasarkan data pada Website Resmi
Penanganan COVID-19, (2021) menunjukkan sebanyak 1,437,283 orang
terkonfirmasi positif, 131,695 orang kasus aktif, 1,266,673 orang telah
sembuh, dan yang meninggal 38,915 orang. Dari data-data tersebut
menunjukkan bahwa masih banyaknya jumlah orang yang positif dan orang
yang meninggal, baik di Indonesia maupun di selirih dunia. Hal ini akan terus

terjadi kepada masyarakat dunia selagi belum ditemukan obatnya dan vaksin.

Dampak Pandemi Covid-19 ini memengaruhi cara manusia berinteraksi
sosial, seperti melakukan social distancing (pembatasan sosial), work from
home (bekerja dari rumah), bahkan sampai sekolah pun yang biasanya dapat
dilakukan dengan tatap muka kini harus melakukannya dari rumah masing-
masing. Hal ini dikarenakan penularan virus ini yang begitu cepat dan luas
dengan berbagai macam transmisi. Berdasarkan pernyataan dari WHO,
(2020) di antaranya adalah melalui kontak fisik, melalui droplet seperti batuk
atau bersin, dan bahkan sampai bisa menyebar melalui udara (aerosol). Setiap
orang harus selalu mematuhi protokol kesehatan seperti menggunakan
masker, menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan dengan sabun di air yang
mengalir sebagai upaya untuk memutus rantai penularan virus covid-19. Hal
tersebut sesuai dengan arahan dari Kementerian Kesehatan Repubik
Indonesia, (2020) melalui Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas
Umum dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease
2019 (Covid-19).

Pandemi ini menyebabkan Pemerintah Indonesia melakukan
pembatasan terhadap aktivitas warga supaya tidak terjadi penularan virus.
Kebijakan pembatasan ini memberikan dampak terhadap jadwal penerbangan
baik dari dalam maupun dari luar negeri (Aditia et al., 2020 : 3). Keadaan
serupa juga terjadi di Arab Saudi yang pada 22 Juni 2020 telah
mengumumkan tidak menerima kedatangan jemaah haji dari seluruh dunia

dan hanya menyelenggarakan haji yang terbatas hanya untuk penduduk lokal.



Pemerintah Arab Saudi memberlakukan pembatasan tidak lebih dari 1000
orang Yyang diperbolehkan menunaikan ibadah haji dengan penjagaan
protokol kesehatan yang ketat (Memish et al., 2020 : 1). Hal ini membuat
pemerintah Indonesia pun membatalkan penyelenggaraan ibadah haji tahun

2020 sampai Arab Saudi membuka pintunya dan pandemi mereda.

Tertundanya penyelenggaraan haji tahun 2020 karena dampak dari
Pandemi Covid-19 menyebabkan penembahan waiting list setidaknya
bertambah satu tahun. Maka calon jemaah haji akan semakin lama menunggu
untuk berangkat ke tanah suci. Seiring bertambah lamanya waiting list ketika
nanti berangkat akan banyak jemaah haji lansia dan jemaah risiko tinggi.
Supaya tidak terjadi hal demikian penting bagi pemerintah untuk
meningkatkan sosialisasi terkait pendaftaran haji di usia muda (Nisa, 2020 :
4), karena masih jarang masyarakat yang mengetahui terutama pada rentang

usia 12-25 tahun yang masih muda.

Penelitian ini akan menggunakan objeknya yaitu mahasiswa program
studi manajemen haji dan umrah. Hal ini karena mereka dinilai adalah orang
yang berkecimpung dibidang haji dan umrah, mereka dididik dan
dipersiapkan untuk menjadi praktisi dan akademisi di bidang haji dan umrah.
Atas dasar ini peneliti menggunakan populasi mahasiswa manajemen haji dan
umrah sebagai objek dalam penelitian ini. Program studi manajemen haji dan
umrah ini tergolong sebagai prodi baru di Indonesia ada di beberapa PTKIN
(Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri). Di UIN Walisongo Semarang,
UIN Alauddin Makassar, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, IAIN Bukittinggi Sumatera Barat, dan IAIN Metro
Lampung. Jika melihat pada data demografi mereka yang sekarang sedang
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi itu termasuk ke dalam generasi z
dan pada hasil sensus penduduk tahun 2020 mereka menempati posisi
pertama dengan populasi 74,93 juta jiwa (Badan Pusat Statistik [BPS], 2021
2 4).



Peneliti berpendapat bahwa dampak yang dihasilkan oleh pandemi juga
menjadi masalah dakwah yang didasarkan kepada teori medan dakwah. Teori
medan dakwah adalah sebuah teori yang mengkaji mengenai permasalahan
yang dihadapi oleh mad’u (objek dakwah) (Saputra, 2021 : 120). Hal ini
ditujukan untuk melihat persoalan yang di hadapi umat Islam dan upayanya
untuk menjadi umat terbaik (Khairu ummah). Mad’u pada penelitian ini
adalah mahasiswa MHU. Diadopsinya teori medan dakwah mempertegas
posisi penelitian ini adalah penelitian pada bidang manajemen haji dan umrah
dengan nilai-nilai ke-dakwahan. Penelitian ini juga dapat menjadi jembatan
antara ilmu-ilmu sosial dengan ilmu keagamaan yaitu dakwah dengan spirit

kesatuan ilmu (Unity of Sciences).

Fakta-fakta di atas menjadi dasar dugaan peneliti tentang adanya dampak
pandemi covid-19 yang dapat memengaruhi minat mendaftar haji. Dugaan
tersebut patut untuk ditindak lanjuti dengan melakukan penelitian empiris,
dengan konteks mahasiswa yang sedang duduk dibangku kuliah khususnya
mahasiswa program studi manajemen haji dan umrah. Berikut mengenai
problem-problem yang melandasi penelitian ini di antaranya: 1) Ibadah haji
adalah ibadah fisik. Orang yang berhaji dituntut untuk kuat menghadapi
rangkaian ibadah yang kebanyakan dilakukan dengan cara bergerak, berjalan,
dan berdesak-desakan dengan jemaah lain. Maka dari itu dibutuhkan kondisi
badan yang prima dan jauh dari risiko tinggi (Nisa, 2020 : 82). Supaya
menghindari dari risiko tersebut mendaftar haji di usia muda merupakan salah
satu solusi yang dapat di lakukan jemaah. 2) Pemerintah dalam hal ini BPKH
sedang gencar-gencarnya mengadakan gerakan ayo haji muda (Masyrafina,
2020). 3) Berdasarkan data dari BPKH bahwa dalam rentang tahun 2018-
2020 pendaftar haji usia muda di bawah 30 tahunan itu masih diangka 17
persen, dan mayoritas pendaftar adalah di atas usia 40 tahun (Permana dan
Muhyiddin, 2020). Hal ini menandakan masih sedikitnya pendaftar haji di

usia muda.



Berdasarkan paparan di atas peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Mendaftar Haji
Pada Mahasiswa MHU di PTKIN Se-Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah dampak pandemi
covid-19 terhadap minat mendaftar haji pada mahasiswa MHU di PTKIN se-

Indonesia?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui secara
empiris tentang adanya dampak pandemi covid-19 terhadap minat mendaftar

haji pada mahasiswa MHU di PTKIN se-Indonesia.
Manfaat penelitian juga mencakup dua hal yaitu:
1. Manfaat teoretis

a. Dapat memperkaya ilmu dibidang manajemen haji dan umrah
khususnya tentang minat mahasiswa MHU untuk mendaftar
haji.

b. Dapat menambah referensi keilmuan bagi Fakultas Dakwah dan

Komunikasi program studi Manajemen Haji dan Umrah.

2. Manfaat praktis.
a. Dapat mengetahui pengaruh Dampak Pandemi Covid-19

terhadap minat mahasiswa MHU untuk mendaftar haji.

b. Dapat membangun menumbuhkan minat haji pada mahasiswa
MHU untuk mendaftar haji dikarenakan daftar tunggu haji
(waiting list) itu semakin panjang.

1.4 Tinjauan Pustaka
Finatri, Pono dan Jusni, (2020), telah melakukan studi yang berjudul
Effect Covid-19: Loyalty of Prospective Umrah Pilgrims to Loyalty of
Prospective Umrah Pilgrims to Umrah and Hajj Travel Companies. Studi ini



menggunakan metode campuran yaitu menggunakan kuesioner kepada 30
responden dan FGD dengan salah satu perusahaan biro haji dan umrah di
Kota Makassar. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh negatif antara harga dengan loyalitas jemaah umrah, namun
berbanding terbalik dengan variabel kepercayaan. Meskipun dalam kondisi
pandemi semangat para jemaah umrah tidak surut dengan tetap menunggu
pengumuman dari pemerintah Arab Saudi kembali menerima kunjungan
umrah. Namun penelitian ini masih harus ditindak lanjuti dengan

memperbanyak responden agar informasi yang didapat menjadi lebih global.

Aditia et al., (2020), telah melakukan penelitian dengan judul dampak
pandemi covid-19 pada perekonomian di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan
data sekunder. Dari data tersebut dilakukannya pengolahan dengan teknik uji
statistik tertentu. Hasilnya menjelaskan bahwa jika terjadi pelambatan
ekonomi sebanyak 1% pada ekonomi di Tiongkok, Uni Eropa, Amerika
Serikat, Jepang, dan India. Maka hal tersebut akan berdampak pada
pelambatan ekonomi Indonesia sebanyak -0,09% (Tiongkok), -0,07%
(Amerika Serikat), -0,06% (Jepang), dan -0,05% (India). Berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan, peneliti tidak akan mendalami mengenai
dampak pandemi secara ekonomi. Namun peneliti akan menggunakan aspek
ekonomi sebagai salah satu aspek dalam dampak pandemi dan akan dikaji
dalam konteks generasi z yang notabenenya masih baru memulai masuk

angkatan kerja.

Putri, (2018), telah melakukan studi dalam tesis yang berjudul analisis
pengaruh sikap generasi milineal terhadap minat beli online pada situs
jejaring sosial, untuk mengetahui untuk mengetahui bagaimana perilaku para
pembeli dari generasi milenial dalam melakukan proses belanja di situs
daring. Metode yang digunakan dalam riset ini adalah kuantitatif melalui
penyebaran kuesioner pada 300 responden dan dengan metode analisis SEM

(Structural Equation Model). Studi ini menghasilkan bahwa perilaku generasi



milenial dalam belanja online dimotori oleh pengaruh kepercayaan sebagai
faktor utamanya. Faktor keluarga juga sebagai norma subjektif yang
memengaruhi minat beli. Generasi milenial tidak terlalu menghiraukan
kualitas pelayanan karena termasuk dalam faktor yang berpengaruh lemah.
Lalu pada variabel harga, penelitian ini menunjukkan bahwa harga menjadi
penentu dari daya beli generasi milenial saat melakukan belanja online.
Generasi milenial dengan minat beli yang tinggi akan cenderung
merekomendasikan situs dimana dia belanja online tersebut kepada keluarga
dan temannya. Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
terletak pada objek penelitiannya yaitu generasi z dan pada topik kajiannya
yaitu minat mendaftar haji.

Dwidienawati dan Gandasari, (2018) telah melakukan penelitian
terhadap karakteristik generasi z di Indonesia yang berjudul Understanding
Indonesia’s Generation Z. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dengan responden adalah 89 orang mahasiswa pada salah satu
universitas swasta di Jakarta. Pada temuannya bahwa generasi z di Indonesia
memiliki 3 karakteristik adalah lebih memilih untuk hidup realistis,
keamanan dan stabilitas dalam segi finansial menjadi penting bagi generasi
ini, dan dalam hal komunikasi dengan atasan mereka lebih memilih untuk
tatap muka secara langsung. Meskipun demikian dalam penelitian ini masih
belum mencukupi untuk mengetahui karakteristik generasi z di Indonesia
dikarenakan jumlah sampel yang digunakan dalam studi ini sedikit hanya
sebanyak 82 orang dinilai belum cukup untuk menggambarkan karakteristik
generasi z di Indonesia. Itu pun dilakukan pada mahasiswa yang di Jakarta
yang notabenenya adalah kota, studi ini belum menyentuh generasi z yang

berada di pedesaan yang memungkinkan memiliki pandangan yang berbeda.

Abdul Djamil, dkk. (2020) telah melakukan penelitian yang berjudul
Pengembangan Kurikulum Program Studi Haji dan Umrah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang mewawancarai semua program studi

manajemen haji dan umrah yang ada di PTKIN Indonesia. Studi ini



menyimpulkan bahwa diperlukannya rekonstruksi kurikulum dalam program
studi manajemen haji dan umrah karena adanya perkembangan situasi yang
ditandai oleh berbagai issue strategis seperti perubahan kebijakan baik di
dalam negeri maupun dari luar negeri, adanya persoalan kuota haji yang
berdampak pada lamanya antrean haji. Sebagai implikasi dari adanya
rekonstruksi  kurikulum perlu juga melakukan perubahan strategi
pembelajaran yang menyangkut pada kualifikasi tenaga pendidik, media,
serta metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan keadaan saat
ini. Bentuk rekonstruksi yang bisa dilakukan adalah dengan pertama,
melakukan analisis terhadap muatan kurikulum dengan mempersandingkan
antaran kondisi yang ada dengan problematika penyelenggaraan haji dan
umrah yang banyak mengalami perubahan. Kedua, adalah penentuan mata
kuliah yang relevan dengan kebutuhan untuk menghasilkan lulusan yang
sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL) MHU dengan konsekuensi perlunya perubahan numenklatur

mata kuliah.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Beberapa penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian
yang berbeda dari segi judul, subyek, tempat, dan waktu penelitian. Peneliti
menekankan bahwa penelitian mengenai dampak pandemi terhadap minat
mendaftar haji pada mahasiswa manajemen haji dan umrah belum ada yang

meneliti terkait itu.



BAB Il
KERANGKA TEORI

2.1 Dampak Pandemi Covid-19

Pengertian dari kata dampak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik itu bersifat
negatif maupun positif (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016).
Kalau dalam istilah bahasa inggris adalah impact yang bermakna have a
strong effect on someone or something yang artinya memiliki pengaruh yang
kuat terhadap seseorang atau sesuatu (Oxford Advanced Learner’s
Dictionary, 2021). Dampak juga dapat diartikan sebagai akibat dari
perubahan kondisi fisik dan sosial yang disebabkan oleh keluaran kebijakan
(Tahalea, Suwitri dan Rostyaningsih, 2015 : 3). Menurut Otto Soemarwoto
dalam Telung, Michael dan Josef, (2019 : 3) Dampak adalah perubahan yang
terjadi karena suatu aktivitas yang dapat bersifat alami, kimiawi, fisik atau
biologi. Hosio, (2007 : 37) dalam pendapatnya mengemukakan bahwa
dampak merupakan perubahan nyata yang dipengaruhi oleh keluaran

kebijakan terhadap tingkah laku atau sikap.

Kata pandemi berdasarkan definisi dari World Health Organization
pandemi adalah a pandemic is the worldwide spread of a new disease, yang
artinya suatu penyebaran penyakit baru dengan tingkat penyebarannya yang
sangat luas sampai mencakup seluruh negara di dunia (WHO, 2010). Covid-
19 ini merupakan singkatan dari Coronavirus Disease 2019 atau dengan
nama lain SARS-CoV2 yang termasuk varian virus baru dari golongan
corona (dengan bentuk seperti mahkota) (Qu, Cao dan Chen, 2021b : 2).
Penyebarannya pun terus meluas sampai sudah lebih dari 93 negara maka
WHO menetapkannya menjadi sebuah pandemi pada tanggal 11 Februari
2020 (Time, 2020). Sebelum terjadinya pandemi covid-9 pernah terjadi
beberapa epidemi seperti, SARS coronavirus pada tahun 2003 yang muncul
dari Guandong, dan pada tahun 2012 muncul MERS di Timur Tengah. Covid-
19 muncul pada akhir tahun 2019 pertama kali ditemukan wilayah Wuhan di
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Tiongkok. Ketiga virus corona tersebut tergolong virus yang menular dan
mematikan (Qu, Cao dan Chen, 2021b : 2).

Virus ini dapat menyebabkan sindrom pernapasan akut. Jika tubuh
terinfeksi oleh covid-19 dapat mengalami beberapa gejala klinis seperti flu,
pneumonia, faringitis, dan lain-lainnya (Qu, Cao dan Chen, 2021b : 1). Proses
penularan covid-19 di antaranya adalah dengan kontak fisik, dan droplet.
Untuk memutus mata rantai penularan covid-19 pada prinsipnya lebih
tergantung pada pencegahan daripada pengobatan. Hal pertama yang harus
dilakukan adalah mengkarantina sumber virus. Maka dari itu bila ada orang
yang melakukan kontak fisik dengan orang yang telah terinfeksi maka harus
segera dikarantina. Hal ini menjadi fokus utama dalam pencegahan adalah
dengan cara memutus mata rantai transmisi virus (Qu, Cao dan Chen, 2021a
: 75). Pemerintah dalam hal ini sebagai pemangku kebijakan telah
mengeluarkan berbagai aturan salah satunya seperti PSBB (pembatasan sosial
sekala besar) yang mengharuskan pekerja melakukan work form home
(WFH), siswa bersekolah dari rumah, dan tidak diperbolehkannya membuat
kerumunan (Azimah et al., 2020 : 61).

Pandemi Covid-19 ini tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan saja
namun ada beberapa aspek seperti ekonomi (Aditia et al., 2020 : 214), sosial,
pendidikan juga terkena imbasnya  (Chairani, 2020 : 39). Pandemi juga
mengakibatkan terbatasnya mobilitas masyarakat yang ditandai dengan
menurunnya persentase masyarakat yang menghindari transportasi umum
meningkat tinggi hingga 82,50% (Khairu Nissa, 2020 : 4-5). Hal ini terus
berimbas dengan terbitnya kebijakan pembatasan keluar masuknya orang
antar negara demi menghindari penularan covid-19, ditangguhkannya
penerbangan, visa yang dibatalkan, perbatasan pun ditutup, adanya pelaksaan
karantina (Yazid dan Lie, 2020 : 2), sehingga Pemerintah Arab Saudi pada
tahun 2020 menutup penyelenggaraan haji untuk jemaah haji dari negeri
(Memish et al., 2020).
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Setelah memperhatikan beberapa pengertian mengenai dampak dan

pengertian pandemi covid-19 peneliti menyimpulkan bahwa pengertian

dampak pandemi covid-19 yaitu pengaruh atau akibat yang disebabkan oleh

penyebaran virus covid-19 di seluruh dunia sehingga menyebabkan

perubahan sosial di masyarakat.

2.1.1 Aspek Dampak Pandemi Covid-19

Pandemi covid-19 sedang terjadi berdampak pada beberapa

aspek dalam kehidupan di antaranya adalah seperti aspek kesehatan,

aspek ekonomi, dan aspek keagamaan. Berikut merupakan

penjelasan dari beberapa aspek dampak terjadinya pandemi covid-

19 yang melanda seluruh dunia:

a)

b)

Aspek Kesehatan

Orang-orang menjadi lebih peduli akan kesehatan.
Ditandai dengan orang-orang yang selalu mencuci tangan
dan mengenakan masker ke mana-mana serta masyarakat
yang kembali berolahraga. Selain memang diharuskan
untuk melakukan protokol kesehatan masyarakat serta
berperilaku hidup bersih dan sehat. (Nurwati, 2020 : 18).

Untuk mencegah penyebaran virus covid-19
pemerintah memberlakukan kebijakan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB), dengan menghambat mobilitas
orang yang bisa memungkinkan membawa virus covid-19
(cerier). Pembatasan ini pun yang meliputi di antaranya
sekolah dan tempat kerja yang diliburkan, pembatasan
kegiatan keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat

umum, dan lain-lain (Nissa, 2020 : 1).
Aspek Ekonomi.

Penerapan PSBB selama masa pandemi Covid-19

mengakibatkan perubahan sosial di masyarakat dan
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menimbulkan dampak secara ekonomi. Indikator dampak
pandemi terhadap ekonomi di antaranya adalah
penghasilan yang menurun dan pengeluaran menjadi
efisien (Sayuti dan Hidayati, 2020 : 135).

c) Aspek Keagamaan

Pandemi covid-19 juga berdampak kepada cara umat
beragama melaksanakan ibadahnya masing-masing.
Untuk umat Islam salat berjamaah di masjid harus
dilakukan dengan shaf yang berjarak serta harus selalu
mengenakan masker. Bahkan sampai kepada ibadah besar
umat Islam yaitu haji yang selalu diselenggarakan tiap
tahunnya, untuk terpaksa pada tahun 2020 dibatalkan
sementara sampai pemerintah Arab Saudi menerima
kembali jemaah haji dari seluruh dunia (Memish et al.,
2020).

2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Dampak Pandemi Covid-19

Faktor yang memengaruhi adanya dampak pandemi covid-19
adalah transmisi penyebaran covid-19 di masyarakat yang cepat dan
semakin meluas. Masyarakat harus meningkatkan kewaspadaan
untuk upaya pencegahan infeksi seperti yang tercantum dalam
pernyataan (WHO, 2020 : 6):

a) Memperbanyak jumlah tes, secepat mungkin, dan segera

mengisolasi orang yang telah terinfeksi.

b) Melakukan identifikasi dan mengarantina orang-orang
yang telah kontak dengan pasien yang terinfeksi,
melakukan tes terhadap orang tersebut apabila positif

harus segera di isolasi.
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c) Selalu menggunakan masker diruang publik atau di
tempat-tempat dimungkinkannya terjadi penularan.

d) Sering-seringlah mencuci tangan dengan sabun, menjaga
jarak fisik dengan orang lain bila memungkinkan, dan
menjalankan etiket batuk atau bersin dengan. Hindari
tempat yang ada kerumunan, tempat-tempat tertutup, dan

ruangan dengan ventilasi yang buruk.

e) Selalu bersihkan ruangan atau lingkungan dengan

pembersihan yang tepat dan disinfeksi tempat tersebut.
2.2 Minat Mendaftar Haji

Rahmat, (2018 : 121) minat adalah ekspresi yang ditujukan melalui
pernyataan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu daripada yang lain, yang
dapat dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu kegiatan. Pada
bukunya juga dituliskannya pendapat Holland yang menyebutkan bahwa
minat ialah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat menurut
Syah, (2011 : 152) adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Hurlock, (2004 : 114) dalam pendapatnya menyatakan bahwa minat ialah
sumber dari dorongan orang (motivasi) dalam melakukan suatu hal yang
diinginkan bila ia bebas memilih. Dalam artian bila dirasa hal itu
menguntungkan, maka ia berminat dan kemudian memunculkan sebuah
kepuasan. Apabila kepuasan itu berkurang maka minatnya begitu pun dengan

minatnya berkurang pula.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa
pengertian minat mendaftar haji adalah kecenderungan seseorang yang
bersumber dari dorongan diri untuk melakukan proses pendaftaran ibadah
haji.
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2.2.1 Aspek Minat Mendaftar Haji

Terdapat dua macam aspek dalam minat yang dikemukakan
Hurlock, (2004 : 116) yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek
kognitif minat berdasarkan pada konsep yang dikembangkan
seseorang mengenai bidang yang berkaitan dengan minatnya. Untuk
mengukur aspek kognitif dapat dilihat melalui:

a) Kebutuhan akan informasi, jika seseorang itu berminat
akan sesuatu dia akan menggali sebanyak-banyaknya

informasi tentang hal yang sedang diminatinya.

b) Rasa ingin tahu, semakin besar rasa ingin tahu seseorang
terhadap sesuatu yang diminatinya maka semakin besar

pula minatnya.

Aspek afektif ini didasarkan kepada pengalaman pribadi yang
berhubungan dari sikap orang-orang yang penting dalam kehidupan
seperti orang tua, guru, dan teman sebaya terhadap kegiatan yang
berkaitan dengan minat (Hurlock, 2004 : 117). Itu dapat berasal dari

pengalaman-pengalaman sebagai berikut:

a) Pengalaman dari sikap orang tua yaitu sikap yang selalu
memperhatikan serta mendukung keinginan anaknya
dalam sesuatu, kemudian dukungan itu semakin besar
maka akan berpengaruh pada keinginan dan minatnya

yang akan semakin besar. Contoh

b) Pengalaman dari sikap guru atau ustadz. Maksudnya
adalah ketika menjadi murid maka guru atau ustadz
adalah pengganti dari sosok orang tua saat berada di
sekolah. Oleh karena itu dalam menjalin hubungan yang
baik antara guru dan murid akan sangat menentukan pola
pikir murid itu. Contoh seorang murid mempunyai

hubungan yang erat dengan gurunya, berdampak pada
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sikapnya berkembang ke arah yang positif di sekolahnya.
Hal ini karena ia senang dengan pengalaman tersebut

sehingga minatnya akan sekolah menguat.

Pengalaman teman segenerasi. Seseorang akan
cenderung untuk mencari lingkungan yang sesuai
dengannya dan menghubungkan kepada temannya yang
segenerasi. Hal itu dapat menjadi sebuah pengalaman
yang dapat memengaruhi pola pikirnya.

Berdasarkan pada kedua aspek itu, maka dapat ditarik sebuah

kesimpulan bahwa semakin besar keinginan dalam memeroleh

sesuatu yang ia inginkan maka akan semakin besar pula minatnya.

Selain dari aspek-aspek minat terdapat beberapa indikator minat

yang dikemukakan oleh Slameto, (2010 : 180) adalah sebagai

berikut: perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.

a)

b)

c)

Perasaan senang

Apabila mempunyai sebuah perasaan senang
terhadap sesuatu sampai tidak merasa terpaksa ketika
melakukan hal tersebut. Contoh: mengikuti suatu
kegiatan dengan senang hati, tidak merasa bosan, dan

hadir dalam kegiatan tersebut.
Ketertarikan

Menunjukkan ketertarikan pada sesuatu, seseorang,
pada sebuah kegiatan atau kepada sesuatu yang berupa
bias pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan
itu sendiri. Contoh: ketika mengikuti diskusi aktif dalam

forumnya, aktif dalam suatu kegiatan.

Keterlibatan
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Sebuah ketertarikan akan suatu objek kemudian
mengakibatkan munculnya dorongan karena senang dan
tertarik untuk melakukan kegiatan dari objek itu. Contoh:
antusias dalam mengerjakan sesuatu dan tidak menunda-

nundanya.
d) Perhatian

Konsentrasi seseorang terhadap sesuatu yang diamati
dan pengertian dengan menyisihkan yang lainnya.
Seseorang uang memiliki minat pada objek tertentu maka
dengan sendirinya akan memperhatikan itu. Contoh:
mendengarkan ketika seseorang sedang menjelaskan

sesuatu dan mencatatnya.

2.2.2 Faktor-faktor Minat Mendaftar Haji

Minat seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari
dalam ataupun faktor dari luar. Faktor dari dalam (internal) seperti
sikap terhadap melakukan sesuatu yang terbentuk dari sebuah
keyakinan bahwa memerlukan sikap untuk mencapai sesuatu tujuan
yang dinginkan dan mengevaluasi hasil yang telah di capai. Pada
faktor dari luar (eksternal) itu dipengaruhi dan terbentuk oleh norma
subjektif seperti latar belakang lingkungan, tingkat ekonomi, status
sosial (Djafar, 2016 : 439)

2.3 Generasi Z

Sebelum membahas tentang apa itu sebenarnya generasi z, lebih baik kita
bahas istilah generasi terlebih dahulu. Manheim pada tahun 1952 adalah
seorang sosiolog yang mengungkapkan adanya gap antar generasi.
Menurutnya generasi adalah suatu konstruksi sosial dari sekelompok orang
dengan usia dan pengalaman sejarah yang sama (Putra, 2016 : 123). Beberapa
jurnal mengklasifikasikan generasi yang secara konsisten diteliti sampai

menemukan nama-nama generasi yang kita kenal sampai sekarang, salah
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satunya dikemukakan oleh McKinsey & Company yaitu: baby boomer 1946-
1960, generasi x 1960-1980, generasi y (milenial) 1980-1995, generasi z
1995-2010, dan generasi alpha 2010-sekarang (Francis dan Hoefel, 2018 : 3).

Generasi Z sendiri adalah sebutan bagi orang-orang yang lahir pada
rentang tahun 1995-2010 (Francis dan Hoefel, 2018 : 2). Dalam literatur lain
disebutkan mereka yang lahir antara tahun 1995-2015 (Dwidienawati dan
Gandasari, 2018 : 251). Berbeda dengan generasi (Gen Y) sebelumnya
Generasi Z dikenal juga dengan generasi internet, karena generasi ini tumbuh
seiring dengan kemajuan teknologi internet yang semakin canggih. Generasi
Z ini memiliki karakteristik yang cinta kebebasan (independen), berperilaku
instan karena mereka lahir dalam dunia yang canggih dan serba instan,
keinginan untuk dapat pengakuan, dan generasi net ini lahir pada saat era
digital memungkinkan mereka menguasai berbagai macam gadget (gawai)
(Syamsiyah, 2017).

Generasi Z didefinisikan sebagai sebuah generasi yang lahir antara 1995
sampai 2010. Generasi z juga disebut dengan true digital natives karena lahir
berbarengan dengan perkembangan teknologi internet yang semakin cepat,
generasi ini sejak muda sudah pandai berinteraksi sosial didunia maya. Hal
ini juga menyebabkan mereka menjadi hypercogritive dengan banyak dan
mudahnya mengakses berbagai informasi di internet mereka nyaman dengan
mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi untuk kebutuhannya
(Francis dan Hoefel, 2018 : 2). Dalam hal melakukan pembelian generasi z
cenderung untuk berperilaku yang bersifat impulsif, tergantung pada merek,
perfeksionis, namun mementingkan harga yang terjangkau (Algustin dan
Matoati, 2020 : 4).

2.3.1 Aspek Minat Mendaftar Haji

Twenge, (2017) seorang pakar psikologi generasi dalam
bukunya mengemukakan mengenai karakteristik generasi z yang dia
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sebut dengan iGen (Internet Generation) dapat di rangkum dalam

enam pokok ciri yaitu:

a)

b)

d)

Digital Native. Generasi z yang lahir seiring dengan
perkembangan teknologi dan tumbuhnya dunia digital.

Ambisius untuk mencapai kesuksesan, sebab mereka
tahu apa yang dimau. Tumbuh dalam dunia digital
memudahkan generasi z untuk mengakses berbagai

informasi termasuk tentang karir dan hidup.

Serba instan, generasi z jauh lebih instan daripada
generasi milenial. jadi generasi ini biasanya cenderung

untuk mengesampingkan proses.

Berjiwa bebas, tumbuh dalam keadaan bebas
berpendapat melalui  berbagai media, bahkan

menyulitkan mereka untuk berada dalam dunia.

Generasi yang positif, generasi ini jauh lebih sehat
ketimbang generasi milenial. Generasi z cenderung lebih

optimis dan percaya diri.

Generasi yang kritis. Generasi yang kritis dalam berbagai
hal bahkan saking kritisnya generasi z tidak gampang
terkena hoax. Mereka terbiasa dengan berbagai
informasi yang cepat dan tahu cara memilih informasi

yang benar.

Perkembangan teori ini selain melalui tahun kelahiran sebagai

identitas dari sebuah generasi, ada tiga atribut lainnya yang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi generasi yaitu:

a)

Adanya rasa keanggotaan: persepsi individu terhadap
sebuah kelompok yang dirinya merasa tergabung

terhadap kelompok tersebut.
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b) Kesamaan kepercayaan dan perilaku: sikap terhadap
keluarga, pekerjaan, kesejahteraan dan pilihan-pilihan

yang diambil.

c) Kesamaan umum dalam sejarah: seperti kejadian
bersejarah, adanya bencana alam, perang, atau Kkrisis

ekonomi yang terjadi pada masa muda sampai dewasa.

2.4 Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Mendaftar Haji

Pandemi covid-19 yang melanda dunia bukan hanya soal permasalahan
kesehatan saja, namun berdampak pada beberapa aspek kehidupan seperti
ekonomi yang melambat akibat dibatasinya mobilitas masyarakat (Aditia et
al., 2020; Nissa, 2020), kemudian pendidikan yang diharuskan berinteraksi
melalui virtual (Hermawan, 2020), dan bahkan dalam aspek ritual keagamaan
juga menyesuaikan dengan keadaan yang serba penuh pembatasan. Mulai
dari ibadah berjamaah shaf-nya di beri jarak, pengajian keagamaan dibatasi
pesertanya, sampai dengan ibadah haji pada tahun 2020 yang dibatalkan
karena alasan demi mencegah penyebaran virus (Memish et al., 2020).
Meskipun hal itu dibatalkan oleh pemerintah Indonesia tidak membuat
pelayanan pendaftaran ibadah haji di kantor kementerian agama kab./kota
setempat ditutup. Pemerintah terus membuka pelayanan pendaftaran untuk
calon jemaah haji dan BPKH juga masih gencar untuk mensosialisasikan haji
muda kepada kaum milenial dan bahkan kepada mahasiswa yang mayoritas
sekarang didominasi generasi z (Nisa, 2020).

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas peneliti menyusun kerangka
berpikir penelitian sebagai berikut: Bila dampak pandemi covid-19
merupakan akibat dari penyebaran sebuah penyakit baru yang mempengaruhi
kehidupan sosial di masyarakat, maka akibat terjadinya pandemi akan dapat

memengaruhi kecenderungan orang untuk melakukan pendaftaran haji.
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Variabel independen Variabel dependen
Dampak Pandemi Minat mendaftar
covid-19 haji

v

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada teori-teori yang telah
dikemukakan adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat dampak antara Pandemi pada Covid-19 terhadap minat
mendaftar haji pada mahasiswa MHU
Terdapat dampak signifikan antara Pandemi pada Covid-19 terhadap

Ha:
* minat mendaftar haji pada mahasiswa MHU
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3.1

3.2

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini dilakukan dengan kuantitatif dengan
mengumpulkan informasi dari responden, dengan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner atau angket. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research). Sifat penelitian ini empiris menggunakan
pendekatan psikologi karena akan menjelaskan kondisi psikis mahasiswa
prodi manajemen haji dan umrah. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah
untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2013 :
75).

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah batasan yang gunakan untuk menjelaskan
secara praktis dari tiap-tiap variabel yang di teliti, di dalamnya menggandung
indikator-indikator penelitian yang dapat digunakan untuk mengukur
fenomena yang diteliti.

1. Variabel Independen (Bebas)

Dampak Pandemi Covid-19 adalah pengaruh atau akibat
terhadap tingkah laku atau sikap yang disebabkan oleh pandemi
yang meliputi indikator peduli dengan protokol kesehatan,
pembatasan mobilitas, penghasilan ekonomi turun, pengeluaran
menjadi efisien, dan penyelenggaraan haji dan umrah dimasa

pandemi.
2. Variabel Dependen (Terikat)

Minat Mendaftar Haji adalah ketertarikan dan dorongan jiwa
untuk melakukan ibadah haji yang meliputi indikator perasaan

senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian.
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Tabel 3.2.1
Blue Print Skala Penelitian

Nomor Item
Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
Positif Negatif

Peduli dengan

protokol kesehatan 23 1 3
Pembatasan mobilitas 5,6 4 3
Dampak Penghasilan ekonomi 7.8 9 3
: turun
Pandmi
Covid-19 Pengeluaran menjadi 10,12 1 3
efisien
Penyelenggaraan haji
dan umrah dimasa 13,14 15 3
pandemi
Jumlah Variabel Independen 15
Perasaan senang 16,17 18 3
Minat Keterlibatan 19,21 20 3
Mendaftar
Haji Ketertarikan 23,34 22 3
Perhatian 26,27 25 3
Jumlah Variabel Dependen 12
Total 27

3.3 Sumber dan Jenis Data

Sumber data merupakan sesuatu yang menjadi tempat data diperoleh.
Menurut Darmawan, (2013 : 13) sumber data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari responden/subjek penelitian. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah
di PTKIN se-Indonesia, yang meliputi dari 4 UIN yaitu UIN Walisongo
Semarang, UIN Alauddin Makassar, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dan
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, serta dari 2 IAIN yaitu IAIN Bukittinggi
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3.4

dan IAIN Metro Lampung. Data primer dalam penelitian ini adalah skor hasil
kuesioner penelitian dari masing-masing variabel. Sedangkan sumber data
sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen/publikasi/laporan
penelitian dari dinas/instansi maupun sumber data lainnya yang menunjang
(Darmawan, 2013, hal. 14). Data sekunder penelitian ini di dapatkan dari hasil
wawancara dengan Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS),
dari Ketua Program Studi MHU, serta dari website resmi program studi MHU

di tiap-tiap perguruan tinggi.
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Manajemen Haji dan Umrah dari beberapa Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia. Populasi ini dipilih karena
mereka telah memiliki pengetahuan mengenai seluk beluk perhajian di

Indonesia.

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara pihak himpunan
mahasiswa di masing-masing universitas terdapat total 1162 orang

mahasiswa MHU.

Tabel 3.4.1
Populasi Mahasiswa MHU di PTKIN Se-Indonesia
_ _ Jumlah
No Nama Universitas ) Keterangan
Mahasiswa

1. UIN Walisongo Semarang 270 MHU/FDK
2. UIN Alauddin Makassar 274 MHU/FDK
3. UIN Sunan Gunung Djati Bandung 113 MHU/FDK
4.  UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 144 MHU/FEBI
5 1AIN Bukittinggi Sumatera Barat 281 MHU/FEBI
6  IAIN Metro Lampung 80 MHU/FEBI

Jumlah 1162
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3.5

3.6

Kuesioner disebarkan secara daring dengan teknik sampel acak (random
sampling). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak, 162
atau sebanyak 14% dari jumlah populasi 1162 mahasiswa. Jumlah sampel
tersebut diperoleh berdasarkan teknik sampling dari Suharsimi Arikunto
dalam Abdullah, (2015 : 234) yang menyatakan bahwa bila jumlah populasi
itu besar, maka dapat diambil antara 10 — 15%. Tambahnya juga, hal ini
tergantung pada kemampuan peneliti yang ditinjau dari sisi waktu, tenaga,

dan dana.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data yang didesain berdasarkan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial sebagai variabel penelitian
(Sugiyono, 2018 : 136). Data akan diukur dengan skala likert menggunakan

5 kategori yang masing-masing memiliki bobot nilai sebagai berikut:

Tabel 3.5.1
Penentuan Skor Skala
Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (RG) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Pengumpulan datanya akan menggunakan kuesioner/angket daring
melalui Google Formulir. Kuesioner akan disebar melalui media sosial dan

melalui ketua himpunan mahasiswa jurusan di masing-masing universitas.

Validitas dan Reliabilitas Data

1) Uji Validitas
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Untuk menguji validitas dari kuesioner penelitian ini, digunakan
skala likert, sebagai media penilaiannya. Teknik validitas yang akan
digunakan adalah validitas Product Moment (validitas pearson), karena
data yang digunakan adalah data ordinal atau skor. Dengan bantuan
aplikasi SPSS dan teknik validitas pearson akan menghasilkan output,
yang bila nilai koefisien validitas lebih besar sama dengan 0,25 maka
dapat dinyatakan valid (Azwar, 2015 : 86).

Hasil dari uji validitas variabel dampak pendemi covid-19 adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.6.1
Hasil Uji Validitas Variabel Dampak Pandemi Covid-19

No. Item

Koefisien validitas Keterangan
Pertanyaan

1 0,389 > 0,25 Valid
2 0,577 > 0,25 Valid
3 0,612 > 0,25 Valid
4 0,191 < 0,25 Tidak Valid
5 0,610 > 0,25 Valid
6 0,559 > 0,25 Valid
7 0,419 > 0,25 Valid
8 0,451 > 0,25 Valid
9 0,124 < 0,25 Tidak Valid
10 0,419 > 0,25 Valid
11 0,136 < 0,25 Tidak Valid
12 0,292 > 0,25 Valid
13 0,470 > 0,25 Valid
14 0,416 > 0,25 Valid
15 0,145 < 0,25 Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.7.1 dapat dilihat bahwa terdapat 4 item
pernyataan yang tidak valid yaitu item nomor 4, 9, 11, dan 15, karena

koefisien validitasnya tidak lebih besar dari sama dengan 0,25.

Hasil dari uji validitas variabel minat mendaftar haji adalah sebagai
berikut:
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2)

Tabel 3.6.2
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Mendaftar Haji

No. Item

P Koefisien validitas Keterangan

ertanyaan
1 0599 > 0,25 Valid
2 0,526 > 0,25 Valid
3 0,084 < 0,25 Tidak Valid
4 0,571 < 0,25 Valid
5 0,359 > 0,25 Valid
6 0,524 > 0,25 Valid
7 0,465 > 0,25 Valid
8 0,605 > 0,25 Valid
9 0,673 > 0,25 Valid
10 0,486 > 0,25 Valid
11 0,689 > 0,25 Valid

Berdasarkan tabel 3.7.2 dapat dilihat bahwa terdapat 1 item
pernyataan yang tidak valid yaitu item nomor 3, karena koefisien

validitasnya tidak lebih besar dari sama dengan 0,25.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Setiap
pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil
pengukuran yang konsisten. Semakin kecil kesalahan, kama reliabel alat
pengukur. Sebaliknya semakin besar kesalahan pengukur, mana makin
tidak reliabel alat pengukur tersebut. Untuk menguji reliabilitas akan
menggunakan teknik yang dikenal dengan cronbach alpha. Maka akan

dikatakan reliabel bila besar koefisien alpha lebih besar sama dengan
0,60 (Ghazali, 2016 : 158).

Hasil dari uji reliabilitas variabel dampak pandemi covid-19 adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.6.3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dampak Pandemi Covid-19
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
0,712 11

Dapat dilihat pada tabel 3.7.3 bahwa koefisien Cronbach alpha
dengan angka 0,712 yang lebih dari 0,60 yang artinya adalah skala yang

dipakai reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Hasil dari uji reliabilitas variabel dampak pandemi covid-19 adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.6.4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Mendaftar Haji

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,747 11

Dapat dilihat pada tabel 3.7.4 bahwa koefisien Cronbach alpha
dengan angka 0,747 yang lebih dari 0,60 yang artinya adalah skala yang
dipakai reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini digunakan tiga tahap teknik analisis yaitu: analisis
deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran ilustrasi dan deskripsi dari berbagai gejala berdasarkan
keadaan sebenarnya, tanpa mempertanyakan hal tersebut (Bungin, 2015 :
337).

Uji prasyarat digunakan atas dasar tujuan untuk menghindari munculnya
bias atau kesalahan dalam analisis spesifikasi model regresi yang dilakukan.
Uji prasyarat yang dilakukan adalah dengan uji normalitas, uji linearitas dan
uji homogenitas. Uji Normalitas yang digunakan adalah dengan One-Sample
KolmogorovSmirnov Test. Uji ini dilakukan untuk melihat data yang sudah
terkumpul itu berdistribusi normal atau tidak (Latan dan Temalagi, 2013, hal.

56). Data yang berdistribusi normal akan menunjukkan hasil uji pada taraf
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signifikasi > 0,05. Uji linearitas yang dilakukan adalah menggunakan bantuan
dari software SPSS 25.0 terdapat Test for Liniarity. Menurut Ghazali (2016 :
16) uji ini dilakukan untuk meninjau spesifikasi model yang digunakan telah
benar atau tidak. Sebuah data dikatakan linear jika taraf signifikasinya < 0,05.
Uji prasyarat yang terakhir adalah homogenitas. Uji ini digunakan agar
mengetahui setiap kategori dalam variabel independen memiliki varian yang
sama atau tidak. Untuk melakukan uji homogenitas dapat dilakukan dengan
cara melihat nilai Levene statistic dan scatterplot. Cara penentuan
keputusannya dilihat dari nilai signifikasinya apabila di atas 0,05 maka
dinyatakan homogen (Ghazali, 2016, hal. 69-70).

Tahapan ketiga adalah uji hipotesis. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui dampak pandemi covid-19 terhadap minat mendaftar haji pada
mahasiswa MHU. Maka analisis yang digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan menggunakan regresi linier sederhana. Ada dua
komponen yang harus dipenuhi dalam analisis regresi, yaitu signifikansi uji
F dan koefisien determinasi (R-Square).74 Uji F digunakan untuk menguji
apakah terdapat sebuah relasi yang signifikan antara variabel independent

dengan variabel dependent. Kriteria pengujiannya yaitu :

1. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada atau sama dengan nilai
probabilitas sig. (0,05< sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak signifikan.

2. Jika nilai probabilitas lebih besar daripada atau sama dengan nilai
probabilitas sig. (0,05> sig), maka Ho ditolak dan ha diterima, artinya

signifikan.

Uji F juga digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan Fhitung dan Ftabel. Perbandingan ini dikatakan signifikan
jika Fhitung > Ftabel. 75 Koefisien determinasi menurut Sarwono (2012 :
205-206) digunakan untuk menghitung besarnya peranan atau pengaruh

variabel bebas terhadap variabel tergantung. Koefisien determinasi disebut

29



juga nilai R Square. Nilai R Square berkisar antara 0-1 yang berarti semakin
kecil besarnya R Square, maka konstribusi kedua variabel semakin lemah dan

semakin besar nilai R Square, maka konstribusi kedua variabel semakin kuat.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK

4.1 Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang

Prodi MHU UIN Walisong merupakan transformasi dari konsentrasi
mhu pada Jurusan Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Prodi ini berdiri pada tanggal 21 Oktober 2016 sesuai SK nomor 5944 tahun
2016. April 2017 dan dibentuk struktur organisasi prodi MHU. Membuka
perimaan bagi mahasiswa baru pada tahun yang sama. Prodi MHU UIN
Walisongo Semarang juga sudah berhasil mendapatkan Akreditasi B dari
BAN-PT pada 28 April 2021

Prodi MHU UIN Walisongo Semarang juga sudah mempunyai fasilitas
yang menunjang proses pembelajaran menjadi pembimbing manasik haji
berupa: Miniatur Ka’bah, Miniatur Mas’a, Miniatur Magam lbrahim,
Miniatur Hijir Ismail, dan juga miniatur tempat lempar jamarat. Kelengkapan
tersebut sering dipakai oleh mahasiswa dalam pembelajaran praktik di
perkuliahan dan bahkan pada workshop bimbingan manasik haji yang
diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan MHU.Berdasarkan
beberapa pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa pengertian minat
mendaftar haji adalah kecenderungan seseorang yang bersumber dari

dorongan diri untuk melakukan proses pendaftaran ibadah haji.

4.1.1 Visi, Misi dan Tujuan

Visi Program Studi MHU adalah Program Studi terdepan dalam
pendidikan, penelitian, dan penerapan ilmu manajemen haji dan
umrah berbasis pada kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan

dan peradaban di Asia pada tahun 2038.

Misi Program Studi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang adalah:
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a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis
kesatuan ilmu pengetahuan untuk menghasilkan lulusan
profesional dan berakhlak al-karimah di bidang manajemen

haji dan umrah;

b. Meningkatkan kualitas penelitian bidang manajemen haji

dan umrah untuk kepentingan Islam, ilmu dan masyarakat;

c. Menyelenggarakan pengabdian bidang manajemen haji dan

umrah yang bermanfaat untuk pengembangan masyarakat;

d. Menggali, mengembangkan, dan menerapkan nilai-nilai

kearifan lokal bidang manajemen haji dan umrah;

e. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga
dalam skala regional, nasional, dan internasional di bidang

manajemen haji dan umrah;

f. Mewujudkan tata pengelolaan kelembagaan professional
berstandar internasional di bidang manajemen haji dan

umrabh.

Tujuan Program Studi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang adalah:

a. Melahirkan lulusan bidang manajemen haji dan umrah yang
memiliki kapasitas akademik, profesional dan berakhlakul
karimah yang mampu menerapkan dan mengembangkan

kesatuan ilmu pengetahuan;

b. Menghasilkan karya penelitian bidang manajemen haji dan
umrah yang bermanfaat untuk kepentingan Islam, ilmu dan

masyarakat;
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c. Menghasilkan karya pengabdian bidang manajemen haji
dan umrah yang bermanfaat untuk pengembangan

masyarakat;

d. Mewujudkan internalisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam

Tri Dharma perguruan tinggi;

e. Memperoleh hasil yang positif dan produktif dari kerja sama
bidang manajemen haji dan umrah dengan berbagai

lembaga dalam skala regional, nasional dan internasional;
f. Lahirnya tata kelola program studi yang profesional

4.1.2 Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Walisongo Semarang

a. Ketua Program Studi

Drs. H. Abdul Sattar, M.Ag.
b. Sekretaris Program Studi

Dr. Hasyim Hasanah, S.Sos.I., M.S.I.
c. Staf Akademik

Vina Darissurayya, MA.

4.1.3 Profil Lulusan Prodi MHU UIN Walisongo Semarang

a. Tenagaahli dalam bidang pengelolaan penyelenggaraan haji

dan umrah
b. Tenaga administrasi bidang urusan haji dan umrah

c. Tenaga ahli pada BPKH (Badan Pengelola Keuangan Haji
Indonesia

d. Tenaga profesional pembimbing manasik haji dan umrah
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4.2 Manajemen Haji dan Umrah UIN Alauddin Makassar

Program Studi Manajemen Haji dan Umrah UIN Alauddin Makassar
berada di bawah naungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terbuka
pada tahun 8 Juni 2017 Sesuai SK Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama No. 31 Tahun 2017. Prodi ini pun sudah mengantongi
Akreditasi B dari BAN-PT pada tanggal 6 April 2021.

Jurusan ini memiliki prospek yang sangat bagus kedepan, sesuai
namanya Manajemen Haji dan Umrah yang berhubungan mengenai perhajian
yang ada di Indonesia. Mengingat besar tuntutan stakeholder akan sumber
daya manusia yang memiliki keterampilan dan kemampuan dalam mengatur
pengelolaan haji dan umrah. Di sisi lain khususnya di bagian Sulawesi
Selatan setiap tahun jumlah jemaah hajinya bertambah. Tidak hanya
mengenai pengelolaan saja dari lulusan jurusan tersebut dapat membuka
peluang menjadi entrepreneur biro perjalanan haji dan umrah tentunya akan

semakin banyak peluang lapangan kerja.

4.2.1 Visi dan Misi Prodi MHU UIN Alauddin Makassar

Visi Program Studi MHU adalah Program Studi terdepan dalam
pendidikan, penelitian, dan penerapan ilmu manajemen haji dan
umrah berbasis pada kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan

dan peradaban di Asia pada tahun 2038.

Misi Program Studi Manajemen Haji dan Umrah UIN Alauddin

Makassar adalah:

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan dan
pengajaran, penelitian serta pengabdian masyarakat di
bidang haji dan umrah => pusat kajian

b. Menyiapkan lulusan yang inovatif dan berdaya saing dalam
tata kelola haji dan umrah => inovasi & daya saing

c. Menghasilkan tenaga ahli yang bersih, maju, ramah, taat

aturan, Dbijaksana, amanah dan menjadi tauladan
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(bermartabat) dalam pengelolaan haji dan umrah =>
bermartabat & daya saing

Mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak untuk
melaksanakan tridarma perguruan tinggi di bidang

manajemen haji dan umrah => keterlibatan stakeholder

4.2.2 Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Alauddin Makassar

a.

Ketua Program Studi
Dr. H. Andi Hamzah, Lc., M.Ag.
Sekretaris Program Studi

Dr. H. Suf Kasman, M.Ag.

4.2.3 Lulusan Kompetensi Prodi MHU UIN Alauddin Makassar

a.

Sarjana Manajemen Haji dan Umrah mampu merintis dan
memiliki usaha (wirausahawan) di bidang pengelolaan dan
penyelenggaraan haji dan umrah yang berkepribadian baik,
berpengetahuan luas, dan mutakhir di bidangnya,
berkemampuan dalam melaksanakan tugas, serta
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugasnya

berlandaskan keislaman, keilmuan dan keahlian.

Sarjana Manajemen Haji dan Umrah mampu melaksanakan
tugas-tugas administrasi di bidang urusan haji dan
umrah yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas, dan
mutakhir ~ di  bidangnya,  berkemampuan  dalam
melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan

dan Keahlian.

Sarjana Manajemen Haji dan Umrah mampu melaksanakan
tugas-tugas dalam pengelolaan keuangan haji dan

umrah yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas, dan
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mutakhir  di  bidangnya,  berkemampuan  dalam
melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan

dan keahlian.

d. Sarjana Manajemen Haji dan Umrah, mampu melaksanakan
tugas menjadi Tour Leader dan Tour Guide Haji dan Umrah,
berkepribadian baik dan mempunyai wawasan luas serta
bertanggungjawab dengan tugasnya berdasarkan keilmuan

dan keahlian.

4.3 Manajemen Haji dan Umrah UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Program Studi Manajemen Haji dan Umrah, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung berada di bawah naungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Berbeda dengan beberapa kampus lain yang menempatkan MHU di bawah
naungan fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, karena jika pada prodi MHU
FEBI kompetensi yang dikembangkan mengarah pada bisnis. Sedangkan
pada MHU vyang didirikan di bawah naungan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi berorientasi pada pengembangan kompetensi pembimbing dan
konsultasi haji dan umrah. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung resmi mendapat izin penyelenggaraan Program Studi
Manajemen Haji dan Umrah dengan SK Penyelenggaraan Nomor: 202 tahun
2020 pada tanggal 09 Maret 2020

4.3.1 Visi, Misi dan Tujuan Prodi MHU UIN Sunan Gunung Djati
Bandung

Visi Program Studi MHU UIN Sunan Gunung Djati Bandung
adalah Menjadi Program Studi yang Maju, Agamis, Berdaya Saing,
Ramah, Unggul, dan Responsif (MABRUR) dalam Bidang Haji dan
Umrah Sesuai Misi Utama Dakwah Islam di Indonesia Tahun 2025
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Berkenaan dengan visi program studi di atas, misi utama

Program Studi S1 Manajamen Haji dan Umrah ialah:

a. Menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran dalam

bidang manajemen haji dan umrah yang berkualitas.

b. Menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran yang

berlandaskan nilai-nilai iman dan takwa.

c. Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat serta membangun kerja sama dengan berbagai

stakeholder dalam bidang manajemen haji dan umrah.

Adapun tujuan utama dari setiap misi

yang diturunkan dari pernyataan visi adalah:

a. Menghasilkan lulusan yang mumpuni dalam bidang ilmu

Manajemen Haji dan Umrah;
b. Menghasilkan lulusan yang adaptif;
c. Menghasilkan lulusan MHU yang agamis;

d. Menghasilkan lulusan yang mampu meningkatkan kualitas
sosial melalui penelitian dan pengabdian masyarakat dalam

bidang Manajemen Haji dan Umrah.

4.3.2 Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Sunan Gunung Djati
Bandung

a. Ketua Program Studi
Dr. H. Asep Iwan Setiawan, M.Ag.
b. Sekretaris Program Studi

Dr. H. Rohmanur Aziz, M.Ag.
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4.4 Manajemen Haji dan Umrah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Program Studi Manajemen Haji dan Umrah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu menjadi prodi mhu pertama yang berada di bawah naungan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan dikeluarkannya SK Nomor. 3512
Tahun 2016 pada tanggal 16 Oktober 2016. Prodi ini juga berhasil meraih
Akreditasi B dari BAN-PT dengan Surat Keputusan nomor. 5560/SK/BAN-
PT/Akred/S/X11/2019.

4.4.1 Visi, Misi dan Tujuan

Visi Program Studi MHU UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
adalah Unggul dalam kajian dan pengembangan ilmu manajemen
haji dan umrah, yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan

di Asia Tenggara pada tahun 2037”

Misi Program Studi Manajemen Haji dan Umrah  UIN

Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah:

a. Melaksanakan Pendidikan dan pengajaran yang berbasis
pada keilmuan dan penerapan manajemen bisnis haji dan
umrah.

b. Melaksanakan penelitian ilmiah dalam bidang manajemen
bisnis haji dan umrah serta memfasilitasi penelaahan Kkritis
terhadap hasil-hasil penelitian yang ada.

c. Mengembangkan pengabdian masyarakat di bidang
manajemen bisnis haji dan umrah yang berbasis pada hasil
penelitian dan kebutuhan masyarakat.

d. Menjalin kerja sama, lokal, regional, nasional, internasional

secara terus-menerus.

Tujuan Program Studi Manajemen Haji dan Umrah UIN

Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah:
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4.4.2

443

o

Menghasilkan sarjana yang memiliki keahlian dalam

bidang manajemen penyelenggaraan haji dan umrah.

b. Menyiapkan lulusan menjadi praktisi, analis dan anggota
masyarakat yang mumpuni, berkepribadian baik,
berpengetahuan luas dan mutakhir di bidang manajemen
penyelenggaraan haji dan umrah.

c. Menghasilkan riset di bidang manajemen penyelenggaraan
haji dan umrah, sehingga menambah kemajuan dunia
manajemen penyelenggaraan haji dan umrah.

d. Memberikan pelayanan konseling penyelenggaraan haji dan
umrah.

e. Memperluas kerja sama dengan lembaga-lembaga

penyelenggara haji dan umrah di dalam dan luar negeri.

Struktur Organisasi Prodi MHU UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu

a. Ketua Program Studi
Yunida Een Friyanti, M.Si.
Profil Lulusan Prodi MHU UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Profil lulusan Program Studi Manajemen Haji dan Umrah (MHU)
adalah:

a. Tenaga ahli dalam bidang pengelolaan penyelenggaraan haji
dan umrah. Mampu merintis dan memiliki usaha
(wirausahawan) di bidang pengelolaan dan penyelenggaraan
haji dan umrah.

b. Tenaga administrasi bidang urusan haji dan umrah. Sarjana
Manajemen Haji dan Umrah mampu melaksanakan tugas-

tugas administrasi di bidang urusan haji dan umrah.
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c. Tenaga ahli pada BPKHI (Badan Pengelola Keungan Haji
Indonesia), mampu melaksanakan tugas-tugas dalam
pengelolaan keuangan haji dan umrah.

d. Pengelola pada lembaga keuangan Syariah yang
berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan mutakhir di
bidangnya, berkemampuan dalam melaksanakan tugas, serta
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan  tugasnya

berlandaskan keislaman, keilmuan dan keahlian.

4.5 Manajemen Haji dan Umrah IAIN Bukittinggi

Berada di bawah naungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi
Manajemen Haji dan Umrah IAIN Bukittinggi didirikan atas dasar SK
Penyelenggaraan Nomor: 104 tahun 2017 pada tanggal 05 Januari 2017.

45.1 Visi, Misi dan Tujuan

Visi Program Studi Manajemen Haji dan Umrah 1AIN
Bukittinggi adalah Terdepan dalam pengkajian, pengembangan, dan
implementasi ilmu Manajemen Haji dan Umrah berbasis integrasi

keilmuan dan keislaman di Indonesia pada tahun 2025

Misi Program Studi Manajemen Haji dan Umrah  AIN
Bukittinggi adalah:

a. Menyelenggarakan pembelajaran yang terbaik dengan
mengedepankan nilai-nilai Islami

b. Mengembangkan penelitian di bidang Manajemen Haji dan
Umrah yang berbasis keilmuan, keislaman, dan budaya
lokal

c. Mengembangkan pengabdian masyarakat di bidang
Manajemen Haji dan Umrah berbasis keilmuan, keislaman,

keindonesiaan, dan mengadopsi nila-nilai budaya lokal
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d. Menjalin kerja sama dengan lembaga perjalanan haji dan
umrah, keuangan, ekonomi, bisnis syariah, dan institusi lain

yang relevan baik di dalam maupun di luar negeri.

Tujuan Program Studi Manajemen Haji dan Umrah UIN

Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah:

a. Menghasilkan sumber daya insani yang memiliki
kompetensi dalam bidang Manajemen Haji dan Umrah yang
religius, berakhlak mulia, menjunjung tinggi nilai-nilai
kebenaran, kritis, inovatif dan kreatif dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Menghasilkan penelitian yang bermutu dan bermanfaat bagi
perkembangan ilmu dan pengetahuan di bidang Manajemen
Haji dan Umrah

c. Menghasilkan karya-karya pengabdian dan pemberdayaan
masyarakat di bidang Manajemen Haji dan Umrah yang
bermutu dan bermanfaat

d. Menghasilkan  program-program  kerjasama  dalam
mendukung keilmuan, pengembangan dan implementasi
ilmu Manajemen Haji dan Umrah di Sumatera Barat

e. Menghasilkan program-program pengembangan jaringan
dalam mendukung implementasi Manajemen Haji dan

Umrah.

4.5.2 Struktur Organisasi Prodi MHU IAIN Bukittinggi

a. Ketua Program Studi
Zikrawahyuni Maiza, SS., MIS

45.3 Lulusan Kompetensi Prodi MHU IAIN Bukittinggi

a. Menghasilkan sumber daya insani yang memiliki

kompetensi dalam bidang manajemen haji dan umrah yang
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religius, berakhlak mulia, menjunjung tinggi nilai-nilai
kebenaran, kritis, inovatif dan kreatif dalam kehidupan

sehari-hari.

b. Menghasilkan penelitian yang bermutu dan bermanfaat bagi
perkembangan ilmu dan pengetahuan di bidang manajemen

haji dan umrah.

c. Menghasilkan karya-karya pengabdian dan pemberdayaan
masyarakat di bidang manajemen haji dan umrah yang

bermutu dan bermanfaat

d. Menghasilkan program-program kerja sama dalam
mendukung keilmuan, pengembangan dan implementasi

ilmu manajemen haji dan umrah di Sumatera Barat.

e. Menghasilkan program-program pengembangan jaringan
dalam mendukung implementasi manajemen haji dan

umrah.

4.6 Manajemen Haji dan Umrah IAIN Metro

Prodi Manajemen Haji dan Umrah IAIN Metro Lampung berada di
bawah naungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, didirikan pada tanggal
11 April 2017 atas dasar SK Penyelenggaraan Nomor: 2111 Tahun 2017.

4.6.1 Visi, Misi dan Tujuan

Visi Program Studi MHU adalah Menjadi Program Studi yang
unggul dalam pengkajian dan pengembangan manajemen Haji dan
Umrah berdasarkan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan dalam

sinergi socio-eco-techno-preneurship pada tahun 2024.

Misi Program Studi Manajemen Haji dan Umrah 1AIN Metro

adalah:
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a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam
bidang manajemen yang mampu melaksanakan tugas
administrasi dibidang urusan haji dan umrah.

b. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan
manajemen dibidang haji dan umrah

c. Berperan aktif pada penguatan dan pemberdayaan
masyarakat dalam memberikan nilai tambah dalam
pengelolaan keuangan haji dan umrah.

d. Mampu merintis dan memiliki usaha dibidang pengelolaan

dan penyelenggaraan haji dan umrah.

Tujuan Program Studi Manajemen Haji dan Umrah 1AIN Metro

adalah:

a. Menghasilkan Sarjana yang memiliki Kompetensi sebagai
tenaga adminstrasi bidang manajemen urusan haji dan
umrah

b. Menghasilkan serjana yang mampu melakukan penelitian
dan pengembangan manajemen dibidang Haji dan Umrah.

c. Menghasilkan Sarjana yang mampu memberikan nilai
tambah bagi umat dalam pengelolaan keuangan haji dan
umrah.

d. Menghasilkan sarjana yang mampu menjadi Tenaga ahli
dalam bidang pengelolaan penyelenggaraan haji dan umrah.

e. Menghasilkan program-program pengembangan jaringan
dalam mendukung implementasi Manajemen Haji dan

Umrah.

4.6.2 Struktur Organisasi Prodi MHU IAIN Metro

a. Ketua Program Studi

Alva Yenica Nandavita, M.E.Sy

b. Sekretaris Jurusan
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David Ahmad Yani, MM

c. Tenaga Administrasi
Indah Maskhoiriyah, SElz
Aulia Ranny Priyatna, MESy

4.6.3 Profil Lulusan Prodi MHU IAIN Metro

a. Tenagaahli dalam bidang pengelolaan penyelenggaraan haji

dan umrah.
b. Tenaga administrasi bidang urusan haji dan umrah.

c. Tenaga ahli pada BPKHI (Badan Pengelola Keuangan Haji

Indonesia)

44



BAB V
PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

5.1 Paparan Data Penelitian
Setelah melakukan penyebaran kuesioner ke seluruh prodi manajemen
haji dan umrah yang ada di PTKIN Indonesia, terdapat 162 mahasiswa yang
telah mengisi kuesioner daring tersebut. Berikut adalah paparan persentase

mahasiswa yang mengisi dari tiap-tiap universitas:

@ UIN Walisongo Semarang
& UIN Alauddin Makassar

N Sunan Gunung Djati Eandung
& UIN Fatmawati Sukarno Benghkulu
@ AN Bukittinggi
& AN Metro Lampung

Gambar 5.1.1
Grafik Persentase Sampel dari Tiap Universitas

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa 42% atau sebanyak 68
mahasiswa MHU dari UIN Walisongo Semarang, kemudian disusul oleh UIN
Sunan Gunung Djati dengan 14,8% atau sebanyak 24 orang mahasiswa, UIN
Alauddin Makassar 13% atau 21 orang, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
sebanyak 11,7% atau 19 orang, IAIN Bukittinggi sebanyak 10,5% atau 17
orang mahasiswa dan yang terakhir dari IAIN Metro Lampung 8% atau

sebanyak 13 orang mahasiswa.

Banyaknya sampel yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan pada
penelitian ini dapat dilihat pada grafik di bawah. Diketahui bahwa mayoritas
yang mengisi kuesioner adalah perempuan dengan frekuensinya sebanyak
117 atau 72,3%, sedangkan laki-lakinya berada di 27,7% atau sebanyak 45

orang saja.
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@ Laki-laki
@ Ferempuan

Gambar 5.1.2
Grafik Frekuensi Jenis Kelamin Responden

& Sudah
& EBelum

Gambar 5.1.3
Grafik Mahasiswa yang Sudah Mendaftar Haji

Berdasarkan grafik di atas, dari 162 sampel dalam penelitian ini yang
sudah mendaftar haji baru ada 7,4% atau sebanyak 12 orang mahasiswa MHU
dan sisanya 92,6% atau sebanyak 150 orang mahasiswa MHU belum
mendaftar haji. Berdasarkan hasil dari wawancara via japri WA ke pada
responden yang telah mendaftar haji menyatakan bahwa mereka didaftarkan
oleh orang tuanya dan tidak ada yang mendatar haji dengan biaya atau
uangnya sendiri. Meskipun dari 12 orang itu ada 1 yang sudah bekerja
menjadi eksekutif muda namun dia juga telah didaftarkan haji oleh orang

tuanya.
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5.2

Kemudian selain menjadi mahasiswa juga ada beberapa di antara
responden yang memiliki pekerjaan paruh waktu. Pada grafik di bawah
menunjukkan mengenai persentase mahasiswa MHU yang berkuliah sambil

bekerja. Terdapat 13% atau sebanyak 21 orang mahasiswa MHU dan sisanya

® ¥a
@ Tidak

87% atau sebanyak 141 orang mahasiswa MHU tidak bekerja sambil kuliah
dari total sampel 162 orang. Mereka yang menyatakan dirinya bekerja
mempunyai pekerjaan adalah sebagai berikut: ada yang menjadi marketing
properti, mengajar jadi guru less privat, mengajar mengaji, freelance,
berjualan di online shop, driver, penjahit, karyawati outlet jus, bekerja di biro
haji dan umrah, bekerja di rumah makan, berjualan parfum, dan guru MI.

Gambar 5.1.4
Grafik Persentase Mahasiswa yang Bekerja

Analisis Data Penelitian
Bab ini juga mahasiswa melakukan analisis data yang telah melalui
proses koding data-data (hasil temuan penelitian yang dijaring melalui angket

maupun skala, wawancara atau observasi). Tahapan analisis data meliputi:

5.2.1 Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan dalam rangka untuk memperoleh
gambaran umum mengenai variabel dampak pandemi covid-19 dan
variabel minat mendaftar haji dengan deskripsi data hasil penelitian.
Perolehan data tersebut merupakan skor jawaban responden yang

diperoleh dari kuesioner. Responden dalam hal ini adalah
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Descriptive Statistics

N Range Min Max Sum Mean S.td'.
Deviation
Minat
Mendaftar 162 35 25 60 7335 45,28 5,827
Haji
V_alld_N 162
(listwise)

mahasiswa manajemen haji dan umrah di PTKIN se-Indonesia yang
sampelnya berjumlah 162 orang. Deskripsi data ini menggunakan
bantuan software SPSS 25.0. Berikut adalah gambaran data dari
masing-masing variabel:

Tabel 5.2.1
Deskripsi Data Dampak Pandemi Covid-19

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel Minat
Descriptive Statistics

Std.

N Range Min Max Sum Mean -
Deviation

Dampak
Pandemi 162 40 30 70 8623 53,23 6,367

Covid-19
Valid N

(listwise)
Mendaftar Haji memiliki hasil data range sebesar 35 dengan data

162

minimum sebesar 25 dan data maksimum sebesar 60. Nilai rata-
ratanya sebesar 45,28 dan mempunyai standar deviasi 5,827.

Tabel 5.2.2
Deskripsi Data Minat Mendaftar Haji

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel Dampak
Pandemi Covid-19 memiliki hasil data range sebesar 40 dengan data
minimum sebesar 30 dan data maksimum sebesar 70. Nilai rata-

ratanya sebesar 53,23 dan mempunyai standar deviasinya 6,367.
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5.2.2 Analisis Uji Prasyarat

Sebelum melakukan uji hipotesis perlu dilakukannya beberapa
uji prasyarat terlebih dahulu di antaranya adalah uji normalitas untuk
mengetahui sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal,
uji linearitas, dan uji homogenits untuk mengetahui hubungan antar

variabel homogen.

1. Uji Normalitas

Variabel penelitian ini diuji normalitasnya dengan teknik
one-sample Kolmogorov smirnov test menggunakan bantuan
software SPSS 25.0. Uji normalitas bermaksud agar mengetahui
suatu distribusi setiap variabel penelitian itu normal atau tidak.
Kaidah yang digunakan dalam penentuan keputusan bahwa
sebaran normal atau tidaknya adalah jika nilai signifikasi Asymp
>0,05 maka sebarannya adalah normal, namun jika nilai
signifikasi Asymp <0,05 maka tidak normal. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5.2.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 162
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 5,12201813
Most Extreme Absolute 0,033
Differences Positive 0,033
Negative -0,028
Test Statistic 0,033
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan pada hasil perhitungan uji normalitas dapat
diketahui bahwa nilai signifikasi Asymp sebesar 0,200 maka
lebih besar dari 0,05. Dapat dinyatakan data berdistribusi normal
dan persyaratan untuk melakukan model regresi terpenuhi.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui setiap variabel
penelitian memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji
linearitas digunakan prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linier. Pengujian ini menggunakan bantuan software
SPSS 25.0 dengan Test For Linierity apabila pada nilai
signifikasi Deviation from Linearity >0,05 maka dinyatakan ada
hubungan yang linear antara variabel bebas dan terikatnya.
Apabila pada nilai signifikasi Deviation from Linearity <0,05
maka dinyatakan tidak ada hubungan yang linear antara variabel

bebas dan terikatnya. Berikut adalah hasil uji linearitas:

Tabel 5.2.4
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean .
Sig.
Squares Square
Minat Between (Combined) 2163,581 29 74,606 2,923 0,000
Mendaftar Groups Linearity 1308,574 1 1308,574 51,273 0,000
Haji * Deviation
Dampak from 855,008 28 30,536 1,196 0,247
Pandemi Linearity
Covid-19  within Groups 3368,839 132 25522
Total 5532,420 161

Berdasarkan pada hasil uji linearitas di atas dapat diketahui
bahwa nilai signifikasi Deviation from Linearity sebesar 0,247

dan lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
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hubungan yang linear antara variabel dampak pandemi covid-19

dan variabel minat mendaftar haji.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui dalam
beberapa varian populasi terdapat yang sama atau tidak. Uji
homogenitas diperlukan karena sebagai uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Proses uji ini menggunakan bantuan
software SPSS 25.0 dengan One Way Anova. Untuk penentuan
keputusan dari uji ini adalah apabila nilai signifikasi >0,05 maka
homogen dan apabila nilai signifikasinya <0,05 maka dikatakan
tidak homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 5.2.5
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Dampak Based on Mean 0,015 1 322 0,902
Pandemi Based on
Covid-19  Median 0,033 1 322 0,857
Based on
Median and 0,033 1 315,828 0,857
with adjusted df
Sl 0,036 1 322 0,849
trimmed mean

Berdasarkan pada hasil uji homogenitas di atas dapat dilihat
pada nilai signifikasi Based on Mean sebesar 0,902 dan lebih
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
data dampak pandemi covid-19 terhadap minat mendaftar haji
pada mahasiswa MHU di PTKIN se-Indonesia mempunyai

varian data yang homogen.
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5.2.3 Analisis Uji Hipotesis

Analisis pada uji hipotesis menggunakan teknik regresi
linear sederhana. Analisis linear sederhana pada dasarnya adalah
untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel yaitu variabel
dampak pandemi covid-19 (independen) terhadap variabel minat
mendaftar haji (dependen). Uji hipotesis ini menggunakan
bantuan software SPSS 25.0. Hasil dari uji hipotesis
menggunakan regresi linear sederhana ditunjukkan dengan tabel
sebagai berikut:

Tabel 5.2.6
Koefisien Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 24,071 2,705 8,899 ,000
Dampak Pandemi ,462 ,066 ,486 7,041 ,000
Covid-19

a. Dependent Variable: Minat Mendaftar Haji

Pada tabel 5.2.8 menunjukkan hasil output coefficients yang
kemudian diperoleh nilai constant (a) sebesar 24,071 dan nilai
dampak pandemi covid-19 (b/koefisien regresi) sebesar 0,462
sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =a+bX

Y =24,071 + 0,462X
Keterangan :

Y = Variabel Independen (Dampak Pandemi Covid-19)

X = Variabel Dependen (Minat Mendaftar Haji)

Berdasarkan pada persamaan regresi linear seberhana di atas

maka dapat dimaknai sebagai berikut:
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1. Konstanta pada kolom B menunjukkan nilai sebesar
24,071, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
minat mendaftar haji adalah sebesar 24,071.

2. Koefisien regresi X sebesar 0,462 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% nilai dampak pandemi covid-19,
maka nilai minat mendaftar haji bertambah sebesar
0,462. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
Sehingga dapat diartikan bahwa arah pengaruh variabel
X terhadap y adalah positif.

Dari hasil perhitungan di atas dapat diambil sebuah

keputusan sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel coefficient
diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pandemi covid-19 berdampak
pada minat mendaftar haji

2. Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thiwng Sebesar 7,041 >
tnel 1,974, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
dampak pandemi covid-19 berpengaruh terhadap minat
mendaftar haji.

Kemudian pada tabel koefisien determinasi digunakan guna
mengetahui persentase hubungan pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Melalui bantuan
software SPSS 25.0 diperoleh tabel model summary, yang dilihat

dari tabel tersebut adalah pada kolom R dan R Square.

Tabel 5.2.7
Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted  Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,486° 237 232 5,138
a. Predictors: (Constant), Dampak Pandemi Covid-19
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Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi / hubungan
(R) yaitu sebesar 0,486. Dari output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,237, yang mengandung arti
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar
23.7%.

Imam Ghazali (tahun berapa) berpendapat bahwa uji F pada
dasarnya guna menunjukkan pengaruh variabel independen
terhadap variabel terikat. Guna menguji kedua hipotesis pada
penelitian ini digunakan uji F dengan taraf signifikasi o = 0,05.
Apabila nilai p value < 0,05 maka Ha diterima dan apabila p

value > dari 0,05 maka Haditolak.

Tabel 5.2.8
Uji Simultan (F)
ANOVA?
Model ST e e !
Squares Square
1 Regression 1308,574 1 1308574 49,569 ,000°
Residual 4223,846 160 26,399
Total 5532,420 161

a. Dependent Variable: Minat Mendaftar Haji
b. Predictors: (Constant), Dampak Pandemi Covid-19

Berdasarkan pada output di atas dapat diketahui bahwa nilai
F hitung = 49,569 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 <
0,05. Setelah melihat nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05
maka dapat diputuskan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
independen (dampak pandemi covid-19) terhadap variabel

dependen (minat mendaftar haji).

5.2.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan antara Dampak Pandemi Covid-19 terhadap
Minat Mendaftar Haji pada Mahasiswa MHU di PTKIN Se-
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Indonesia, yang artinya dengan adanya dampak pandemi covid-
19, semakin meningkat pula minat untuk mendaftar haji dari para
mahasiswa manajemen haji dan umrah.

Hasil uji hipotesis di atas yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel dampak pandemi covid-19
(independen) terhadap variabel minat mendaftar haji (dependen).
Pengaruh tersebut sebesar 49,569, ini didapatkan dari hasil
koefisien pengaruh F dengan nilai signifikasinya 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Pada nilai R Square sebesar 0,237, hal ini
mengandung makna bahwa besarnya persentase pengaruh
variabel dampak pandemi covid-19 terhadap minat mendaftar
haji adalah sebesar 23,7%.

Selain itu, diperkuat juga dengan thiung Sebesar 7,041 yang
lebih besar dari twper 1,974 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 artinya Ha
diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel dampak pandemi covid-19 berpengaruh terhadap minat
mendaftar haji.

Minat seseorang dapat terbentuk oleh faktor-faktor dari
dalam ataupun faktor dari luar. Faktor dari dalam (internal)
seperti sikap terhadap melakukan sesuatu yang terbentuk dari
sebuah keyakinan bahwa memerlukan sikap untuk mencapai
sesuatu tujuan yang dinginkan dan mengevaluasi hasil yang telah
di capai. Pada faktor dari luar (eksternal) itu dipengaruhi dan
terbentuk oleh norma subjektif seperti latar belakang
lingkungan, tingkat ekonomi, status sosial (Djafar, 2016 : 439).
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa minat mendaftar haji pada Mahasiswa MHU di PTKIN
Se-Indonesia sebesar 23,7% dari dampak pandemi covid-19,

sedangkan sisanya dibentuk oleh faktor lainnya.
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6.1

6.2

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Selepas melakukan analisis data pada penelitian ini dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana, maka dapat disimpulkan
bahwa pandemi covid-19 berdampak positif terhadap minat mendaftar haji
pada mahasiswa MHU di PTKIN se-Indonesia. Berdasarkan pada koefisien
regresi X sebesar 0,462 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai
dampak pandemi covid-19, maka nilai minat mendaftar haji bertambah
sebesar 0,462. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, Sehingga dapat
diartikan bahwa arah pengaruh variabel x terhadap y adalah positif.

Hal ini dikuatkan dengan thiung Sebesar 7,041 yang lebih besar dari teaper
1,974 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05. Sehingga mengandung makna bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Terdapat pengaruh signifikan antara pandemi covid-19 terhadap
minat mendaftar haji pada mahasiswa MHU di PTKIN se-Indonesia sebesar
23,7%, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima dan

signifikan
Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah yang sudah memiliki
minat untuk berhaji segerakan diri untuk mendaftar dikarenakan
daftar tunggu haji yang semakin panjang.

2. Kepada pemerintah untuk memperluas jangkauan dan
memperbanyak sosialisasi haji muda serta menyiapkan program yang
mempermudah jemaah haji muda untuk mendaftar haji sesegera

mungkin, karena semakin lamanya daftar tunggu haji.
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3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat dilanjutkan penelitian ini
dengan objek dan sudut pandang berbeda sehingga dapat

memperkaya kajian ilmu manajemen haji dan umrah.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1 Kuesioner Penelitian

O

KUESIONER DAMPAK PANDEMI
COVID-19 TERHADAP MINAT
MENDAFTAR HAJI PADA
MAHASISWA MHU DI PTKIN SE-
INDONESIA

Required

Data Diri Responden

Nama *

Tahun Lahir *

Gender *

QO Lakiaki
QO Perempuan

Asal Perguruan Tinggi *
(O UIN Walisongo Semarang

(O UIN Alauddin Makassar

(O UIN Sunan Gunung Djati Bandung
(O UIN Fatmawati Sukamo Bengkulu
(O IAIN Bukittinggi

(O IAIN Metro Lampung

Jika ya, Apa pekerjaan Anda? (jika tidak isi dengan tanda [-]) *

Back Next

niversitas Islam Negen Walisango Semarang. Renort Abuse

Halaman 1. Data Diri Responden
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KUESIONER DAMPAK PANDEMI
COVID-19 TERHADAP MINAT
MENDAFTAR HAJI PADA
MAHASISWA MHU DI PTKIN SE-
INDONESIA

* Required

Dampak Pandemi Covid-19

Petunjuk Pengisian
1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Tidak Setuju (TS)
3. Netral (N)
4. Setuju (S)
5. Sangat Setuju (SS)
1. Saya enggan menggunakan masker karena membuat tidak nyaman di wajah. *

1 2 3 4 5

sTS ©) @) ©) (@] ©) ss

2. Sebelum saya masuk ke rumah, saya mencuci tangan terlebih dahulu. *
1 2 3 4 5

STS O O O O O ss

3. Saya menjaga jarak aman ketika berada di tempat umum. *
1 2 3 4 5

sTS ©) ©) O O] ©) ss

4. Saya capek mengikuti segala pembatasan sosial yang dianjurkan pemerintah. *
1 2 3 4 5

sTs @) ©) ©) O @) ss

5. Saya tidak bepergian ke tempat wisata selama pandemi covid-19. *
1 2 3 4 5

sTS (@) O O @) O ss

6. Saya enggan berwisata di tengah terjadinya pandemi covid-19. *
1 2 3 4 5

sTs (@) O @] O (@] ss

4

-]
Halaman 2. Kuesioner Variabel Dampak Pandemi Covid-19
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N > >3 4.2KB/s il = GO

7. Saya mengalami kesulitan finansial karena pandemi covid-19. *

1 2 3 4 5

sTS O @] O O O ss

8. Kondisi ekonomi keluarga saya tidak baik karena pandemi covid-19. *
2 3 4 5

(@) (@] (@) (©) ss

1

STS O

9. Saya mengalami peningkatan penghasilan. *

o

1 2 3 4

sTs ©) (@) @) ©) (O] ss

10. Saya menjadi orang yang hemat ketika pandemi covid-19 terjadi. *

1 2 3 4 5

@) @) (@] @) @) ss

STS

11. Saya membeli sesuatu sesuai dengan keinginan. *

3 4 5

@) (@) ©) ss

1 2

@) @)

STS

12. Saya mempunyai uang di tabungan.

o

1 2 3 4

sTS O @) @] O O ss

13. Meskipun pemerintah Indonesia membatalkan pemberangkatan haji karena
pandemi covid-19, tidak membuat saya putus asa untuk berhaji. *

4 5

@) @) @) ss

14. Bila tabungan saya sekarang terdapat uang 25 juta, saya akan gunakan untuk
mendaftar haji meskipun pandemi covid-19 masih ada.

1 2 3 4 5

STS O O @) @) O ss

15. Saya keberatan umrah dibatasi kuotanya, padahal sudah menggunakan
protokol kesehatan yang ketat di Masjidil Haram. *

2 3 4 5

©) @) (@) @) ss

1

(@)

STS

4

Next

Halaman 2. Kuesioner Variabel Dampak Pandemi Covid-19
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7:55 PM ©: 2.6KB/s il

{3 @ docs.google.com/forms (¢

KUESIONER DAMPAK PANDEMI
COVID-19 TERHADAP MINAT
MENDAFTAR HAJI PADA
MAHASISWA MHU DI PTKIN SE-
INDONESIA

* Required

Minat Mendaftar Haji

Petunjuk Pengisian

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Tidak Setuju (TS)

3. Netral (N)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

16. Saya bersyukur mempunyai lingkar pertemanan yang semangat saat
membicarakan isu terkini haji dan umrah. *

1 2 3 4 5

STS 6 O O O O ss

17. Saya senang telah didaftarkan haji oleh orang tua. *
1 2 3 4 5

sTs @) ©) @] ©) ©) ss

18. Saya iri melihat teman yang sudah berhaji pada saat usianya masih muda. *
1 2 3 4 S

sTs O (@) O O O ss

19. Saya menjadi giat berlatin manasik haji bersama teman-teman *
1 2 3 4 5

sTS (@) ) 0] @] ©) 58

20. Saya malu bertanya saat berdiskusi dengan dosen bertemakan haji dan
umrah *

1 2 3 4 5

sTs O O O O O ss

Halaman 3. Kuesioner Variabel Minat Mendaftar Haji
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55 PM ©: 0.7KB/s il =

umrah *

sTs (@) @) @) O O 58

21. Saya sengaja pergi ke kantor kementerian agama di kota’kabupaten setempat
untuk mengetahui tata cara mendaftar haji. *

1 2 3 4 5

sTS @) @) @) (@) ©) ss

22. Saya malas mencari di internet syarat-syarat untuk mendaftar haji. *
1 2 3 4 5

sTS @) O O @] O ss

23. Saya antusias saat mendengar salah satu teman saya ada yang berangkat haji.

sTs @) O O ©) ) ss

24. Saya antusias saat mendengar ceramah bertema haji dan umrah. *
1 2 3 4 5

sTS (@) (@) @) 2] ®) 58
25. Saya malas mencatat kuliah yang berkaitan dengan haji *

sTS O O O O O ss

26. Saya bersungguh-sungguh menyimak ketika dosen yang sudah berhaji
menceritakan pengalamannya selama di tanah suci. *

1 2 3 4 5

sTS O @] O O O ss

27. Guru saya menasihati saya tentang pentingnya mandiri dalam hal finansial
terlebih dahulu daripada memaksakan mendaftar haji. *

1 2 3 4 5

sTs (@, @] O @] O ss

Back Submit

Never submit passwords through Google Forms.

This form was created inside of Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang. Report Abuse

Halaman 3. Kuesioner Variabel Minat Mendaftar Haji
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LAMPIRAN 2 Hasil Skor Kuesioner Variabel X & Y

No. Resp.| o1 [ xoz | xoa | xoa | xos [ xos [ xo7 | xos | xos | x10 | xa2 | xz | x13 | x4 | x5 | aumian No.Resp] vor | voz [ vos [ vou [ vos | vos | vor [ vos [ voo | vao | vax [ vaz [ aumen
= 7 1 4 e 01| 4 )
esp. E) ep. 4
esp 4 =
ep. ) ep.
esp. esp.
= .
e, e,
ep. e
= =
= ep.
esp. e,
e, =
esp. 3 esp.
= 4 e,
esp. 4 =
esp 4 e
ep. e,
esp e
esp. 4 esp.
e =
ep. e
esp. esp.
esp. 1 esp. 2
e, ) =
esp. 1 [Resp25| 5 [ 5 | 5 [ 5 | 5 [ 3 | 3 |5 [ 5 |3 |5 |5 | s4a |
esp. 4 esp.
s e
esp. e,
e, e 1
esp. esp. 4
esp. esp.
esp. .
esp. 4 esp.
ep. 4 e,
= .
s, e
esp e,
ep. =
esp e
s =
e, =
ep. =
esp. esp.
esp. 1 esp.
ep. 4 =
ep. T -
s e
=
esp. 1 -
e, ) -
ep. ) -
= 3 -
esp. s 5 -
e, ) =)
ep. =
|Resp.66 | 4 | 4 | 4 | 4 | 3 | 3 | 2 ) 3] 4 | 4 | 3 | 4 | 5 | 6 | 4 | 5 | esp.
= 1 o
e, =
ep. e
esp. esp.
s =
-
e, 3
esp. esp. 3
= ep.
esp. 4 zs
ep. B o
= 4 = 2
s -
e, -
ep. -
esp. esp.
- :
esp. 3 :zs 4
esp. 7 o
esp. esp. 2
& esp.
ep. o
= =
= esp.
esp. o
e,
-
=
esp. —
esp. e
e =
= s
s
= ep.
esp. esp.
- e
esp. esp.
esp. oL
esp. esp.
= =
o ep.
esp. 101 1 1 5. 100
[Resp. 102 4 s esp. 101
[Resp. 103 3 5 5p. 102
[ Resp- 104 P Y 4 esp. 103 4
[Resp.105 s esp. 104 3
R 106 T 55,105 a1
[Resp. 107 2 2 esp. 106 B
[esp. 108 1 esp. 107 3
esp. 109 5 5p. 108 4
10 A esp. 100 3
m Iy esp. 110 5
e, 1 4 sp 11 o
esp 3 4 e, 11 1
5 4 Iy esp 11
sp. 4 ezz
esp
esp 1 esp
esp 4 =
[Resp. 3 1 esp. 118
[Resp. 120 4 a esp 119 3
Resp. 121 sp. 120 4
Resp. 122 tesp. 121
[Resp. 123 e 122
[Resp. 124 sp 105
[Resp. 125 esp. 120
[Resp. 126 1 s 125
[Resp. 127 T 7y 55,126
55,128 3 esp. 127
[Resp. 129 3 s 128
Resp. 130 4 esp. 129 > | 5 [ 1 | 4 [ 2] 45 |5 [ 5] 5[5 |3 [ 4 |
[Resp- 131 esp. 130
[Resp. 132 sp. 131
esp. 133 esp. 132 3
esp. 134 osp. 135 5
[Resp. 135 5,134 o
[[Resp-136 Resp. 135
[Resp. 137 esp 136
[Resp- 136 s 137
esp) esp. 138
= esp 139
esp 5.
esp 1 esp
esp 7 e
5 5
5p. 145 2 =
esp. 145 4 e
esp. 147 3 .
55,148 1 e,
55,149 4 5
[Resp. 150 5
[[Resp 151 esp. 150
[Resp. 152 sp 151
[Resp. 153 esp. 152
[Resp. 154 e, 153
[Resp- 155 5,154 )
esp. 156 esp. 155
[Resp. 157 esp 156
esp. 156 5p.157
esp. 150 esp. 156 1
esp.160] 4 e, 159 4
[Resp.161] 3 3 3 5,160 5 5
sp. 162 4 3 2 esp. 161 ) 3 3
8 esp. 162 3 s 3



LAMPIRAN 3 Uji Validitas Variabel X

Correlations

X1 x2 X3 x4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Xx14 X15 Total
Pearson
Correlatio 1 0,145 155" 313" 178 292" -204" 0078 0,054 01 164" -0,092 0,085 0071 236" 389"
n
X Sig. (2-
0,066 0,048 0 0,024 0 0009 0326 0,498 0,205 0,037 0,246 0,284 0,373 0,002 0
tailed
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 0,145 1 6277 -0,042 2477 296" 178" 234" 0072 2057 -0,028 159" 190" 3287 0,052 577"
n
k2 Sig. (2-
ailed) 0,066 0 0593 0,002 0 0023 0003 0,365 0,009 0,72 0044 0015 0 0,515 0
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 155" 627" 1 0,061 382" 376" 182 247" 0,009 012 -0,024 197 252" 13297 -0,134 612"
n
B Sig. (2-
railed) 0,048 0 0,437 0 0 0,021 0,002 0,909 0,127 0,76 0,012 0,001 0 0,088 0
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 313" -0042  -0,061 1 0,062 0015  -214"  -0152  -0079 0,043 0023  -0,106 0081  -0,101 262" 191"
n
x4 Sig. (2-
; 0 0,593 0,437 0,437 0,854 0,006 0053 0,32 0,586 0,772 0,181 0,303 0,199 0,001 0,015
tailed
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 178 247" 382" 0,062 1 695" 203" 159" 0,022 0139 -0,121 0,116 3157 2007 -0,012 610"
n
x5 Sig. (2-
tailed) 0,024 0,002 0 0437 0 001 0043 0,784 0,078 0,124 0,141 0 0,011 0,882 0
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 292" 296" 376" 0,015 695" 1 0,106 0,053 -0,023 0,112 -0,022 0,036 1917 0,134 0,008 559"
n
X6 Sig. (2-
ailed) 0 0 0 0854 0 0179 0505 0,774 0,154 0,782 0,65 0,015 0,09 0,921 0
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 204" 178 182" -214" 203" 0,106 1 746" 218" 268" 0,013 0,075 0,103 0,047 156" 419"
X7
0,009 0,023 0,021 0,006 0,01 0,179 0 0005 0,001 0,867 0,344, 0,19 0,555 0,048 0
162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio -0,078 234" 247" 0,152 159" 0,053 746" 1 382" 196" 0,02 -0,026 0,02 0,017 -0,15 451"
n
X8 Sig. (2-
; 0,326 0,003 0,002 0,053 0,043 0,505 0 0 0,012 0,798 0742 0,799 0,829 0,057 0
tailed
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 0,054 -0,072 0,009 -0,079 0,022 -0,023 218" 382" 1 -198" 0,069 -320" -0,046 -0,045 -0,121 0,124
n
S Sig. (2-
ailed) 0,498 0,365 0,909 032 0,784 0,774 0,005 0 0,011 0,384 0 0558 057 0,126 0,116
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio -0,1 205" 0,12 0,043 0,139 0,112 268" 196 -198 1 -0,103 251" 192" 0,143 0,075 419"
n
0 Sig. (2-
railed) 0,205 0,009 0,127 0,586 0,078 0,154 0,001 0,012 0,011 0,19 0,001 0,015 0,07 0,343 0
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 164" -0028 0024 0023  -0121  -0,022 0,013 0,02 0069  -0,103 1 -241" 0108 0123 186" 0136
n
Xi1 Sig. (2-
0,037 0,72 076 0,772 0,124 0,782 0,867 0,798 0,384 0,19 0,002 0173 0,118 0,018 0,083
tailed
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio -0,092 159" 197 0,106 0,116 0,036 0,075 0,026 -320" 2517 241" 1 315" 324" -0,084 292"
n
-z Sig. (2-
ailed) 0,246 0,044 0,012 0,181 0,141 0,65 0344 0742 0 0,001 0,002 0 0 0,285 0
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 0,085 190" 252" 0,081 3157 1917 0,103 0,02 -0,046 192" -0,108 315" 1 14357 178" 470"
n
. Sig. (2
railed) 0,284 0,015 0,001 0,303 0 0,015 019 0799 0,558 0,015 0,173 0 0 0,024 0
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 0,071 328" 329" 0,101 1200 0,134 -0,047 0,017 -0,045 0,143 -0,123 324" 435" 1 -178" 416"
n
x4 Sig. (2-
0,373 0 0 0199 0,011 0,09 0555 0829 057 0,07 0,118 0 0 0,024 0
tailed
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 236" -0,052 -0,134 262" -0,012 0,008 -,156" 0,15 0,121 0,075 186" -0,084 -178" -178" 1 0,145
n
L3 Sig. (2-
ailed) 0,002 0,515 0,088 0,001 0,882 0,921 0048 0057 0,126 0,343 0,018 0,285 0,024 0,024 0,066
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Pearson
Correlatio 389”7 577" 612" 1917 6107 559" 419" 4517 0124 4197 0,136 292" 4707 4167 0,145 1
n
Total q
o 0 0 0 0015 0 0 0 0 0116 0 0,083 0 0 0 0,066
tailed)
N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 4 Uji Validitas Variabel Y

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Total

Y1 Pearson 1 270" 210" 379”7 0,039 337" 0,099 542" 533" 0,128 520" 281" 599

Correlatio

n

Sig. (2- 0,001 0,007 0,000 0,623 0,000 0,209 0,000 0,000 0,105 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y2 Pearson 2707 1 -0,014 2707 -0,114 403" 0,050 210" 277" 0,138 290" 172" 526"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,001 0,858 0,001 0,147 0,000 0,529 0,007 0,000 0,079 0,000 0,029 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y3 Pearson -,210" -0,014 1 -,250" 0,129 -,189" 202" -,213" -177" -0,012 205" -0,035 0,084

Correlatio

n

Sig. (2- 0,007 0,858 0,001 0,103 0,016 0,010 0,007 0,024 0,883 0,009 0,659 0,288

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y4 Pearson 379" 2707 250" 1 0,000 483" 0,015 344" 423" 0,111 478" 356" 571"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,001 0,001 0,998 0,000 0,853 0,000 0,000 0,161 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y5 Pearson 0,039 0,114 0,129 0,000 1 -0,049 452 0,096 0,047 267" 0,082 0,005 359"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,623 0,147 0,103 0,998 0,536 0,000 0,226 0,549 0,001 0,299 0,955 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y6 Pearson 3377 403" -,189° 483" -0,049 1 -0,074 255" 404" 0,060 326" ,205” 524™

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,016 0,000 0,536 0,348 0,001 0,000 0,450 0,000 0,009 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y7 Pearson 0,099 0,050 12027 0,015 452" -0,074 1 236" 167" 430" 194" -0,081 465"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,209 0,529 0,010 0,853 0,000 0,348 0,003 0,034 0,000 0,013 0,304 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y8 Pearson 542" 210" 213" 344" 0,096 255" 236" 1 571" ,192° 584" 210" 605"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,007 0,007 0,000 0,226 0,001 0,003 0,000 0,014 0,000 0,007 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y9 Pearson 533" 277" 177" 423" 0,047 404" 167" 571" 1 259" 622" 259" 673"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,024 0,000 0,549 0,000 0,034 0,000 0,001 0,000 0,001 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y10 Pearson 0,128 0,138 -0,012 0,111 267" 0,060 430" 192" 259" 1 3127 0,011 486"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,105 0,079 0,883 0,161 0,001 0,450 0,000 0,014 0,001 0,000 0,894 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y11 Pearson 520" 290" 205" 478" 0,082 326 1947 584" 622" 312 1 300" 689"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,009 0,000 0,299 0,000 0,013 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Y12 Pearson 281" 172 -0,035 356" -0,005 205" -0,081 210" 2597 0,011 13007 1 4397

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,029 0,659 0,000 0,955 0,009 0,304 0,007 0,001 0,894 0,000 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162
Total Pearson 5997 5267 0,084 5717 359" 5247 465" 605" 673" 4867 6897 4397 1

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000 0,000 0,288 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5 Uji Reliabilitas Variabel X

Case Processing Summary Item Statistics
N % Mean Std. Deviation
Cases Valid 162 100,0 X1 3,94 1,149 162
Excluded? 0 0 X2 3,92 1,057 162
Total 162 100,0 X3 3,97 1,000 162
a. Listwise deletion based on all variables in the X5 3,29 1,113 162
procedure. X6 3,23 1,111 162
. . L X7 3,64 1,067 162
Reliability Statistics
X8 3,63 1,136 162
Cronbach's
X10 3,43 1,195 162
Alpha N of ltems
X12 3,27 1,275 162
712 11
X13 4,41 ,936 162
X14 4,01 1,078 162
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
X1 36,79 35,695 ,074 734
X2 36,81 30,934 ,509 ,669
X3 36,77 30,752 ,567 ,662
X5 37,44 30,472 ,515 ,667
X6 37,51 31,307 442 ,678
X7 37,09 33,078 311 ,698
X8 37,10 32,939 ,292 ,702
X10 37,30 32,635 ,291 ,703
X12 37,47 32,785 ,248 711
X13 36,33 32,768 ,410 ,686
X14 36,73 32,373 ,367 ,690

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items

40,73 38,035 6,167 11
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LAMPIRAN 6 Uji Reliabilitas Variabel Y

Case Processing Summary

Iltem Statistics

N % Mean Std. Deviation
Cases Valid 162 100,0 Y1 4,22 ,856 162
Excluded? 0 ,0 Y2 3,51 1,310 162
Total 162 100,0 Y4 3,77 ,980 162
a. Listwise deletion based on all variables in the Y5 3,49 1,202 162
procedure. Y6 3,27 1,103 162
Y7 3,98 1,000 162
Reliability Statistics Y8 4,26 785 162
Cronbach's Y9 4,17 800 162
Alpha N of ltems Y10 4,02 1,027 162
147 11 Y11 4,41 744 162
Y12 3,80 1,040 162

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
Y1 38,68 28,654 ,543 712
Y2 39,40 27,992 ,336 142
Y4 39,13 28,163 ,504 714
Y5 39,41 31,176 ,130 770
Y6 39,63 28,297 413 , 726
Y7 38,92 30,472 ,262 ,746
Y8 38,64 29,014 ,560 ,713
Y9 38,73 28,361 ,629 ,705
Y10 38,88 29,575 ,334 737
Y11 38,49 28,550 ,662 ,704
Y12 39,10 30,032 ,285 , 743
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
42,90 34,363 5,862 11
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LAMPIRAN 7 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 162
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 5,12201813
Most Extreme Differences Absolute ,033
Positive ,033
Negative -,028
Test Statistic ,033
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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LAMPIRAN 8 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean )
df Sig.

Squares Square
Minat Betwee (Combined) 2163,581 29 74,606 2,923 0,000
Mendaftar n Linearity 1308,574 1 1308,574 51,273 0,000
Haji * Groups Deviation
Dampak from 855,008 28 30,536 1,196 0,247
Pandemi Linearity
Covid-19  wjithin Groups 3368,839 132 25522

Total 5532,420 161
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LAMPIRAN 9 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
VN 4t diz sig.
Statistic
Dampak Based on
. 0,015 1 322 0,902
Pandemi Mean
Covid-19 B
as§d on 0,033 1 322 0,857
Median
Based on
Median and
) . 0,033 1 315,828 0,857
with adjusted
df
Based on
0,036 1 322 0,849

trimmed mean
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LAMPIRAN 10 Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Dampak . Enter

Pandemi Covid-
19

a. Dependent Variable: Minat Mendaftar Haji

b. All requested variables entered.

Model Summary
Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Change
1 ,4862 ,237 ,232 5,138 ,237 49,569 1 160 ,000
a. Predictors: (Constant), Dampak Pandemi Covid-19
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1308,574 1 1308,574 49,569 ,000b
Residual 4223,846 160 26,399
Total 5532,420 161
a. Dependent Variable: Minat Mendaftar Haji
b. Predictors: (Constant), Dampak Pandemi Covid-19
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24,071 2,705 8,899 ,000
Dampak Pandemi Covid-19 ,462 ,066 ,486 7,041 ,000

a. Dependent Variable: Minat Mendaftar Haji
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